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ABSTRAR

Kabupaten Tegal memiliki potensi besar dalam sektor pariwisata, khususnya di kawasan Guci yang dikenal dengan
pemandian air panas alaminya. Meski jumlah wisatawan terus meningkat, tingkat hunian hotel masih rendah,
mengindikasikan perlunya pengembangan akomodasi yang tidak hanya nyaman tetapi juga memperhatikan aspek
keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini merancang sebuah resort berbasis arsitektur berkelanjutan sebagai alternatif
akomodasi yang mendukung pelestarian lingkungan sekaligus memperkuat daya tarik wisata.

Rancangan resort mengadopsi prinsip arsitektur berkelanjutan, seperti desain pasif untuk efisiensi energi, penggunaan
material lokal ramah lingkungan, pengelolaan air hujan, serta keterlibatan masyarakat lokal melalui kegiatan ekonomi

~ berbasis komunitas. Tapak yang dipilih berupa lahan berkontur tajom dan tidak produktif, sehingga desain dirancang
~ adaptif terhadap kond|S| alam tanpa merusak ekosistem setempat.

-

,fHosmrancang%enunjukkon bahwa pendekatan arsitektur berkelanjutan mampu menciptakan resort yang harmonis
'-deng‘;}_ clgrry‘ me uk § ef|S|enS| operasional, dan memberikan dampak sosial-ekonomi positif bagi masyarakat
_-seklt R
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ABSTRACT

Tegal Regency holds great tourism potentiai, particularly in the Guci area, renowned for its natural hot springs. Although
visitor numebers are increasing. hotel occupancy rates remain low, indiccating the need for accommodations that are
not only comfortable but also environmentally sustainable. This project proposes the design of a resort based on
sustainakblz architecture as an alteinative accommoddition that enhances environmental stewardship whlle boosting
rourism dppeal.

The design incorporates sustainable principles suct: as passive design strategies for energy eff:c:ency, the use of
environmentally friendly local materials, rainwater management systerns, and the involvement of local communities
through community-based economic activities. The sslocted site, characterized by steep contours and low
productivity, is addressed with an adaptive design that minirnizes ecological disruption. paniy VR el " AT

i T TR o N o i
The resuli demonstrates that a sustainable architectural approach can create a resort that is ln hx;u;,l:no ny with nature,
operationally efficient, and socially and economically beneficial to local communities. &{% b e |

Keywords: Sustainable architecture, resort, Guci, passivz design, local materials.
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1Tingkat Pariwisata Jawa Tengah

PERKEMBANGAN
PARIWISATA JAWA TENGAH
DESEMBER 2024

Berita Resmi Statistik No. 10/02/33/Th. XIX, 3 Februari 2025
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Gambar 1.1Infografis Perkembangan Pariwisata Jawa
Tengah
Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, 2025

Provinsi Jawa Tengah memiliki potensi pariwisata yang
besar. Kegiatan kepariwisataan diharapkan mampu
menjadi salah satu kekuatan pembangunan yang
dapat diandalkan. Undang-Undang Nomor 10 Tahun
2009 tentang Kepariwisataan menyatakan bahwa
kepariwisataan  bertujuan  antara  lain  untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, meningkatkan
kesejahteraan rakyat, menghapuskan kemiskinan,
mengatasi pengangguran, memajukan kebudayaan,
dan mengangkat citra bangsa.

Dilansir dari Data Statistik Jawa Tengah (2024), pada
Januari hingga Desember 2024, wisatawan nusantara
(wisnus) melakukan perjalanan dengan tujuan Jawa
Tengah mencapai 134,59 juta perjalanan. Jumlah ini
naik 26,33 persen dibandingkan kumulatif periode yang
sama pada tahun 2023.

Peningkatan aktivitas wisata terpantau dari Tingkat
Penghunian Kamar (TPK). TPK hotel di Jawa Tengah
pada Desember 2024 mencapai 39,50 persen, turun
2,58 poin secara year-on year (y-on-y) dan naik 4,08
poin secara month-to-month (m-to-m). Nilai TPK
menunjukkan indikator suatu akomodasi diminati oleh
pengunjung atau tidak.
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Penasihat PHRI Jateng Bambang Mintosih, di Semarang,
Rabu (8/1/2025), menyampaikan bahwa rata-rata
okupansi hotel saat Tahun Baru 2025 hanya mencapai
85 persen dari daya tampung. Penyebab turunnya
okupansi hotel karena turunnya daya beli masyarakat,
sebab di objek wisata juga merasakan hal yang sama
terkait tingkat kunjungan saat libur tahun baru.

Okupansi Hotel di Jateng Momen Lebaran 2024 Jadi Paling Sepi, Ini
Penyebabnya

@ Adihik Kurninwan - Espe ;T
Fratwy, ¥ ARl 2024 - DBZB WIR
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Persatuan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) Jawa
Tengah (Jateng), mengaku momen Lebaran 2024 ini
paling sepi dibanding Lebaran lima tahun terakhir.
Sebab, hingga H-1 Idulfitri, rata-rata okupansi hotel di
35 kabupaten/kota hanya mencapa 40 sampai 50
persen.

Sekretaris Jenderal (Sekjen) BPD PHRI Jateng, Yantie
Yulianti, menilai durasi libur Lebaran yang cukup
panjang atau mencapai 10 hari membuat okupansi
hotel sepi. Sehingga di momen Lebaran 2024 inij,
okupansi hotel di 35 kabupaten/kota jauh dari angka
100 persen.

Okupansi Hotel di Jawa Tengah Turun Hingga 15 Persen saat Lebaran, PHRI Khawatir
PHK Massal
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Gap data antara meningkatnya jumlah wisatawan
tetapi menurunnya Tingkat Penghunian Kamar (TPK)
terjadi karena beberapa faktor. Salah satu faktornya
dikutip dari PHRI Jawa Tengah (2025) adalah karena
adanya efisiensi anggaran pemerintah sehingga
banyak lembaga dan organisasi yang mengurangi
anggaran untuk rapat, dan berdampak untuk sektor
Meeting, Incentive, Convention, dan Exhibition (MICE).
Faktor kedua, karena tren saat ini adalah semakin
banyak wisatawan memilih fasilitas akomodasi selain
hotel, misalnya vila, guest house, homestay, bahkan
sampadi kos dan menyewa rumah pribadi.

1.1.2 Tingkat Pariwisata Kabupaten Tegal

Berdasarkan data jumlah wisatawan dari tahun 2021
hingga 2024, terlihat adanya fluktuasi dalom jumlah
kunjungan wisatawan. Namun, pada tahun 2024, terjadi
lonjakan signifikan dalam jumlah wisatawan menjadi
4.623.605 orang. Peningkatan ini menunjukkan adanya
pemulihan  sektor pariwisata yang cukup kuat,
kemungkinan didorong oleh berbagai faktor seperti

Tabel 1.1 Perkembangan Jumlah Perjalanan Wisatawan
Nusantara dari 4 tahun terakhir

Jumliah
Wisatawan
(orang)
1 2021 3.966.558
2 2022 3.201.696
3 2023 3.178.583
4 2024 4.623.605

Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Tengah
diolah Penulis, 2025

peningkatan promosi wisata, perbaikan infrastruktur,
serta daya tarik wisata yang lebih menarik bagi
pengunjung. Data ini menunjukkan bahwa meskipun
sempat mengalami penurunan selama dua tahun
berturut-turut, sektor pariwisata di wilayah tersebut
mampu bangkit kembali dan menunjukkan tren positif
di tahun 2024.

Tabel 1.2 Perubahan Persentase Jumlah
Perjalanan Wisatawan Nusantara

Perubahan (%)

Perubahan Jan-

Des 2024 thd Des 2024 thd Des 2024 thd

Des 2023 Nov 2024 Jan-Des 2023

(%)
38,87 17,39 47,26
Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, 2025

Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan adanya perubahan
besar yang baik dari industri pariwisata di Kabupaten
Tegal. Hal itu ditunjukkan dari kolom perubahan Jan-
Des 2024 terhadap Jan-Des 2023 yang berada di
persentase 47,26. Pariwisata Kabupaten Tegal terus
berkembang dan mengalami kenaikan persentase
wisatawan.

PERKEMBANGAN
STATISTIK PARIWISATA
KABUPATEN TEGAL DESEMBER 2024

Berita Resmi Statistik No. 2/2/3328/Th I, 3 Februari 2025

Roto-rata Loma Manginap Doesember 262

RLM 1,25 Malam

Tingkat Penghunion Kamar Desember 2024

TPK 27,23
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Gambar 1.2 Infografis Perkembangan Pariwisata
Kabupaten Tegal
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tegal, 2025

Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel bintang di
Kabupaten Tegal pada Desember 2024 tercatat sebesar
24,75 persen, mengalami kenaikan sebesar 3,37 poin
dibandingkan TPK hotel bintang November 2024 yang
tercatat sebesar 21,38 persen. Sedangkan jika
dibandingkan periode yang sama di tahun 2023, TPK
hotel bintang Desember 2024 juga mengalami
kenaikan sebesar 3,37 poin terhadap TPK hotel bintang
Desember 2023 yang tercatat sebesar 21,38 persen.

Tabel 1.3 Data Jumlah Hotel di Kabupaten Tegal pada 2015
dan 2023

Sub Elemen satuan 2015 2023 Sumber Data

Definisi Operasional

Jumlah Hotel 41 47

Hotel dengan fasilitas lengkap
serta pelayanan yang baik. Hotel
bintang terlah memenuhi Unit 5 6
standar khusus dan resmi yang
ditetapkan oleh instansi terkait.

Badan Pusat
Statistik Kab.
Tegal

Hotel
Berbintang

Hotel non bintang disebut juga
sebagai Hotel Melati merupakan
hotel yang menawarkan
penginapan komersial dengan

harga terjangkau. Biasanya Unit 36 41
merupakan bangunan yang
diubah sebagian atau
seluruhnya menjadi tempat
singgah.

Badan Pusat
Statistik Kab.
Tegal

Hotel Non
Bintang

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tegal diolah
Penulis, 2025
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1.1.3 Obyek Wisata Kabupaten Tegal

Kabupaten Tegal mempunyai tiga wisata unggulan yaitu Pemandian air panas Guci, waduk Cacaban dan
Purwahamba Indah. Berdasarkan data dari BPS Kabupaten Tegal (2024), terdapat perbedaan signifikan antara 3

obyek wisata tersebut.

Tabel 1.3 Jumlah Wisatawan di Pantai
Purwahamba Indah, Kabupaten Tegal

Jumliah
Wisatawan

(orang)
1 2020 51,440
2 2021 52,844
3 2022 82,070
4 2023 50,503 Berdasarkan ketiga tabel tersebut, terlihat bahwa

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tegal, destinasi wisata yang paling banyak dikunjungi
2024

Tabel 1.4 Jumlah Wisatawan di Waduk
Cacaban, Kabupaten Tegal

wisatawan adalah Pemandian Air Panas Guci. Jumlah
kunjungan wisatawan ke Pemandian Air Panas Guci jauh
melampaui jumlah kunjungan ke Waduk Cacaban

..Jumlah maupun Pantai Purwahamba Indah. Pada tahun 2023,
B misalnya, Pemandian Air Panas Guci mencatat sebanyak
o) 664.803 kunjungan, dibandingkan dengan 85.961
1 2020 30,602 kunjungan di Waduk Cacaban dan 50.503 kunjungan di
2 2021 - Pantai Purwahamba Indah. Lonjakan signifikan juga
3 2029 47,615 terlihat sejak tahun 2022, di mana Pemandian Air Panas
Guci mencapai 691.239 wisatawan. Hal ini menunjukkan
4 2023 85,961 bahwa Pemandian Air Panas Guci memiliki daya tarik
Sumber: Badan PusqtzsggEfStik Kabupaten Tegal, yang lebih besar dan potensi bisnis pariwisata yang lebih

Tabel 1.5 Jumlah Wisatawan di Pemandian Air
Panas Guci, Kabupaten Tegal

Jumlah
Wisatawan

(orang)

1 2020 372.756

2 2021 372.756

3 2022 691.239

4 2023 664.803

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tegal,
2024

menjanjikan untuk dikembangkan secara berkelanjutan.
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1.1.4 Wisata di Guci, Kabupaten Tegal 1.1.5 Potensi Daya Tarik Wisata Guci
a. Golden Park Guci ¢

Kabupaten Tegal Bernasib Suram
Tanpa Kehadiran Wisata Guci

o I Hagna Asjad AR

Wisata Guci, dikenal dengan pemandian air
panasnyaq, telah menjadi destinasi favorit bagi warga
Tegal dan sekitarnya. Selama libur Lebaran 2024, Guci
dikunjungi lebih dari 89 ribu wisatawan,

b Curug Pengcmtm (

menjadikannya salah satu dari 10 destinasi wisata
teratas di Jawa Tengah pada periode tersebut.
Kehadiran Guci menawarkan rekreasi alam, juga
mendukung ekonomi lokal melalui penjualan oleh-
oleh khas seperti manisan pepaya, tomat, dan cermai,
serta menyediakan jalur pendakian ke Gunung Slamet
via Permadi Guci yang populer di kalangan pendaki
dan pecinta camping.

Kawasan Guci di Kabupaten Tegal merupakan salah :
satu destinasi unggulan yang memiliki kekayaan _ =
potensi wisata alam, tirta, agro, dan budaya. Potensi Selain Pemqndmn Air Panas Guci, Guci juga memiliki

tersebut secara resmi diakomodasi dalam PERDA banyak tempat wisata yang dapat menjadi daya
Kabupaten Tegal No. 7 Tahun 2018, yang menetapkan tarik wisatawan untuk berkunjung.

arah pengembangan pariwisata Guci berbasis pada
empat tema utama tersebut. Namun, upaya
pengembangan kawasan wisata tidak hanya berfokus
pada peningkatan jumlah kunjungan, melainkan juga
menuntut pendekatan yang berkelanjutan dan
berdampak positif secara ekologis maupun.sosial.
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Sumber: Google Maps, 2025

1.1.6 Akomodasi di Guci, Kabupaten Tegal

Pada radius 1,5 km dari kawasan Pemandian Air Panas
Guci, terdapat sejumlah akomodasi resort yang
menawarkan berbagai fasilitas bagi  wisatawan.
Keberadaan resort-resort ini menunjukkan tingginya
potensi kawasan tersebut sebagai destinasi wisata
unggulan, sekaligus mencerminkan kebutuhan akan
pengembangan fasilitas pendukung pariwisata yang
berkelanjutan. Dengan lokasi yang strategis dan
suasana alam yang sejuk serta asri, kawasan ini
memiliki daya tarik tersendiri bagi wisatawan lokal
maupun mancanegara. Namun demikian,
keberagaman dan kualitas desain akomodasi yang ada
masih memerlukan perhatian lebih agar mampu
menciptakan pengalaoman menginap yang tidak hanya
nyaman, tetapi juga selaras dengan karakter alam dan
budaya lokal Guci.

Dari data yang didapatkan pada BPS Kabupaten Tegal
(2024), hanya terdapat 6 hotel berbintang yang
terdaftar resmi. Naomun, pada data yang didapatkan
dari google maps (2025), terdapat banyak akomodasi
di dalam radius 15km. Hal ini menunjukkan bahwa
banyak penginapan yang belum terdaftar resmi dan
memungkinkan timbulnya berbagai permasalahan,
mulai dari ketidakjelasan standar pelayanan hingga
potensi pelanggaran terhadap peraturan tata ruang
dan lingkungan.
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1.1.7 Kompetitor
a. Joglo Ageng by Horison
Kelebihan:
Menggabungkan konsep arsitektur modern dengan
estetika tradisional Jawa, menciptakan suasana yang
unik dan autentik serta menawarkan fasilitas yang
lengkap.

Kekurangan:
Tidak tersedianya area drop-off yang terlindung dari
cuaca.

b. Gulala Azana Resort AL : iy ke
Kelebihan: . ; - S A f

Menggabungkan konsep modern dengan sentuhan : Y - e g e ] O ) i @
tradisional sehingga menarik bagi wisatawan yang . iﬂ?ﬁfﬁﬂg’;’g E;’; ;-

mencari pengalaman menginap yang berbeda

S
aR Tl i
send [R5

Kekurangan: === ==

Aksesibilitas terbatas bagi tamu yang tidak O s A0 1O Rosort W
menggunakan kendaraan pribadi = ' :

c. Guci Forest Tegal

Kelebihan:
Menawarkan pemandangan hutan pinus dengan
berbagai pilihan akomodasi

Kekurangan:
Aksesibilitas  terbatas bagi tamu yang tidak
menggunakan kendaraan pribadi

et Ci Forest T_,_egbl
oogle, diakses2025
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Joglo Ageng by Horison |Gulala Azana Resort Guci Forest Tegal

e Kolam Renang air

panas J
e Restoran ¢ Kolam renang air J
e Kamar nuansa Jawa panas J

Villa
Glamping kayu

Fasilitas Area Camping dan

e Aktvitas senam dan
yoga

e Hiking ke kawasan
Guci

e Restoran dan Kafe
e Kamar

Outbond
Kafe dan Restoran
Spot Foto Hutan Pinus

e Modern Minimalis dan

Gava Banaunan Arsitektur regionalisme Tropis Tradisional kavy
y 9 Joglo e Atap resort berbentuk y
segitiga
e Camping
e Gaya Bangunan . .

. e Kolam renang air e Glamping
. e Kolam renang air .
Atraksi Resort panas e kolam renang air

panas

e Pemandangan bukit | ° Pemandangan bukit

panas dengan
sekeliling pohon pinus

Dari tiga resort di kawasan Guci, terlihat bahwa masing-masing memiliki kekuatan yang bisa dijadikan inspirasi. Setiap
resort menonjolkan karakter arsitektur yang unik—mulai dari Joglo tradisional, desain tropis minimalis, hingga bangunan
kayu alami—yang menunjukkan pentingnya identitas visual yang sesuai dengan konteks lokal. Potensi lingkungan
sekitar juga dimanfaatkan secara maksimal, seperti udara sejuk, pemandangan bukit, dan hutan pinus yang
menghadirkan suasana alami. Kolam air panas menjadi daya tarik utama yang konsisten di semua tempat karena
sesuai dengan karakter geografis Guci. Selain itu, aktivitas seperti hiking, yoga, camping, dan area spot foto memberikan
pengalaman menyeluruh bagi pengunjung. Hal-hal ini menunjukkan pentingnya menggabungkan desain yang estetis,
fungsional, dan menyatu dengan alam serta kebutuhan gaya hidup wisatawan masa kini.
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1.1.8 Arsitektur Berkelanjutan sebagai Pendekatan Perancangan

Perancangan resort di kawasan wisata Guci memerlukan pendekatan yang mampu menjowab tantangan
lingkungan dan kebutuhan wisatawan secara berkelanjutan. Kawasan ini memiliki karakteristik alam yang kuat,
seperti lanskap perbukitan, vegetasi pinus, dan sumber air panas alaomi yang menjadi daya tarik utama. Untuk
menjaga kualitas lingkungan dan mendukung keberlanjutan kawasan, pendekatan arsitektur berkelanjutan

(sustainable architecture) digunakan sebagai dasar dalam proses perancangan.
HF

Salah satu tantangan nyata di kawasan ini adalah
kondisi tapak yang memiliki kontur lahan cukup
ekstrem. Kemiringan yang bervariasi menuntut solusi
desain yang tidak merusak kontur alami dan tetap
mempertahankan keseimbangan ekologis. Oleh
karena itu, pendekatan berkelanjutan mendorong
perancangan yang adaptif terhadap alam, seperti
penggunaan sistem struktur dan strategi tata massa
yang mengikuti kontur tapak sehingga
memungkinkan bangunan berdiri tanpa merusak
bentuk lahan, serta memaksimalkan potensi alami
seperti pencahayaan, ventilasi silang, dan pandangan
ke lanskap sekitar.
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Prinsip arsitektur berkelanjutan diterapkan melalui pemanfaatan material lokal yang ramah lingkungan, pengelolaan
air hujan dan sanitasi yang efisien, serta pengoptimalan pencahayaan alami dan ventilasi silang guna mengurangi
konsumsi energi. Selain aspek teknis, pendekatan ini juga mempertimbangkan dimensi sosial dan budaya. Resort
dirancang agar mendukung pelestarian budaya lokal dan menciptakan ruang interaksi antara wisatawan dan
masyarakat melalui penyediaan fasilitas untuk produk UMKM, pertunjukan budaya, serta kegiatan berbasis komunitas.

Partisipasi masyarakat lokal juga menjadi bagian integral dari strategi berkelanjutan. Melalui pelibatan warga dalam
operasional resort, seperti penyediaan kuliner khas dan kegiatan wisata alternatif, diharapkan tercipta hubungan saling
menguntungkan antara wisata dan kesejahteraan lokal. Strategi ini tidak hanya meningkatkan nilai ekonomi daerah,
tetapi juga membentuk ekosistem pariwisata yang inklusif dan tangguh.
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1 . 2 BIE\ARmSALAHAN

Bagaimana merancang resort berbasis Arsitektur
Berkelanjutan yang mampu menjadi daya tarik wisata
baru dan meningkatkan minat kunjungan wisatawan
ke kawasan Guci, Kabupaten Tegal?
1.2.1 Permasalahan Khusus
l.Bagaimana merancang massa bangunan
dengan meminimalisir pengolahan kontur
sesudi dengan prinsip arsitektur
berkelanjutan?
2.Bagaimana prinsip arsitektur berkelanjutan
berupa strategi energi digunakan pada
perancangan?
3.Bagaimana prinsip arsitektur berkelanjutan
berupa strategi pengelolaan air digunakan
pada perancangan?
4.Bagaimana menerapkan pedoman desain
dari operator ke dalam rancangan bangunan?

1.2.2 Tujuan Perancangan
Merancang resort berbasis sustainable
architecture yang mampu menjadi daya tarik
wisata baru dan meningkatkan minat kunjungan
wisatawan ke kawasan Guci, Kabupaten Tegal

1.2.3 Sasaran Perancangan

l.Merancang massa  bangunan  dengan
meminimalisir pengolahan kontur sesuai
dengan prinsip sustainable architecture?

2.Merancang bangunan dengan menerapkan
pedoman desain dari operator

1.2.4 Batasan Perancangan

l.Konsep perancangan bangunan dibatasi
pada kerangka desain : 1) Sistem Konstruksi; 2)
Material Berkelanjutan; 3) Elemen Desain
Berkelanjutan  berupa  produksi  energi
terbarukan dan pengelolaan air.

2.Pedoman desain dibatasi dengan Standar
Operator Resort oleh Archipelago.

",
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1 METODE
o““T' PERANCANGAN

Metode pertama adalah melakukan penelusuran masalah. Penelusuran tersebut dilakukan dengan observasi
langsung di lokasi site dan studi litelatur melalui penelusuran data melalui berbagai sumber bacaan maupun
internet. Tahapan Studi Literatur merupakan tahap yang digunakan untuk mengumpulkan dan mempelajari
literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan (Putra, 2019). Selanjutnya, melakukan
kajian tipologi dan kajian konteks yang disertai dengan tema perancangan yang sesudi.

PERMULAAN

Identifikasi
permasalahan, per
soalan, dan penetapan
tema perancangan.

EVALUASI
DESAIN

Evaluasi hasil
rancangan awal.

PERSIAPAN ANALISIS

Pengumpulan data Analisis permasalahan,
eksisting, kajian data dari kajian teori,
pendekatan dan tema dan hasil survey
perancangan, dan lapangan

preseden.

DESAIN AWAL KONSEP

Gambaran rancangan da- Ide-ide rancangan

lam bentuk digital sesuai berbentuk  deskriptif dan
dengan konsep sketsa-sketsa konsep

rancangan. dirumuskan berdasar kan
proses analisis

PENGEMBANGAN DESAIN Hasil dari tahapan-tahapan itu selanjutnya diolah

Penyempurnaan desain Guci
tahap hasil evaluasi

dan diproyeksikan ke dalam bentuk transformasi
desain. Pada tahap ini akan dilakukan perancangan
hotel berdasarkan data-data dan teori yang telah
dikumpulkan guna menentukan model rancangan
yang paling efektif dan sesuai.

Resort dari
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PENULIS TAHUN PERSAMAAN PERBEDAAN
Perancangan Resort di
Kawasan Desa Wisata
- : e Pendekatan
Wukisari Bantul Noor Aliyya , . e Lokus
1 ; 2024 | e Tipologi
dengan Pendekatan Salma Winata Perancangan
. Bangunan
Arsitektur
Berkelanjutan
Perancangan Hotel
Resort Pemandian Air f e Lokus
MM. Mukhdif Al
2 Panas Brumbun Afghoni, Moh Tsalis| 2023 Pgroncqngon e Pendekatan
Lamongan Tema 7akki DK e Tipologi
Arsitektur Tradisional Bangunan
Tropis
Perancangan Health
Resort and Spa di .
Kawasan Wisata Guci * Lokasi
3 ' A. G. Fadhila, | 2024 | e Tipologi e Pendekatan
Kabupaten Tegal BanauNan
dengan Pendekatan S
Arsitektur Ekologis
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2 KAJIAN

e 1 LOKASI

2.1.1 Kriteria Pemilihan Tapak
Perancangan resort ini nantinya
mempertimbangkan nilai konteks wilayah dan
aspek pencapaian lokasi. Untuk memudahkan
penentuan tapak perancangan, maka
ditentukan  poin-poin  penilaian.  Kriteria

penentuan tapak pada perancangan resort ini
antara lain:

e Topografi dan lanskap: Tapak yang dipilih
nantinya mempertimbangkan
pemandangan alam dengan saujana dan
seperrti pegunungan atau hutan pinus.

e Aksesibilitas: Tapak harus mudah dicapai
menggunakan transportasi ataupun oleh
pejalan kaki

o Ketersediaan Infrastruktur: Tersedia akses
listrik, air bersih (selain air panas), jaringan
komunikasi (internet/sinyal), dan sanitasi.

e Keamanan Alam: Tapak  sebaiknya
menghindari area rawan longsor, gempa,
atau erupsi vulkanik.

e Potensi Wisata Pendukung: Adanya atraksi
tambahan di sekitar seperti sungai, jalur
tracking, atau budaya lokal yang unik.

e Aspek Lingkungan: Pemilihan tapak
merupakan lahan berkontur yang dilalui
sungai.

Bidang Tanah
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2.1.2 Pemilihan Lokasi Perancangan

Wilayah Guci merupakan wilayah Destinasi
Wisata Kabupaten (DPK) sebagaimana tertulis
di Peraturan Daerah Kabupaten Tegal No 7
Tahun 2018. Pemilihan tapak mengacu pada
kriteria yang harus dipenuhi antara lain:

Site merupakan }ahan
sawah yang sudah tidak
produktif

e Topografi dan lanskap: Tapaok dapat
memanfaatkan view saujana dan kontur.

e Aksesibilitas: Dapat dilalui transportasi

e Jaringan Listrik (INFRASTRUKTUR): PLN

e Potensi Wisata Pendukung: Adanya atraksi
tambahan di sekitar seperti sungai, jalur

tracking, atau obyek wisata pemandian air
panads Guci

Sumber: Bhumi.atr, 2025
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2.1.3 Ukuran, Situasi, dan Regulasi 2

/
/
/
ll
I %06\
'l N\ Batas Site
I Utara: Lahan
: Timur: Sungai
1 Selatan: Bangunan
‘\ Barat: Jalan Lingkar Barat
\
\
\
\

4%
alan Lingkar Barat 2 Kali Engang, Ladang, Hutan, Guc b {
JLOI|(GSi:i gKar rat 2 Kali gang, g, tan, i, 9 2;0 :-k ﬂ

Kecamatan Bumijawa, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah
52466
-7.1886085003197655, 109.15900950896086
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2.1.4 Data Klimatologis

] c @

Gambar 2.9 Suhu Guci
Sumber: Meteoblue, 2025

Suhu rata-rata dalam satu bulan terakhir di daerah
Guci adalah 25 C. Semakin tahun suhu di daerah Guci Gambar 2.10 Suhu Guci
semakin naik, ini menandakan ada perubahan iklim. Sumber: Meteoblue, 2025

Dengan Suhu rata-rata yang rendah, bangunan tidak
ssecara langsung mengurangi aparan matahari pada
permukaan dinding. Tetapi memberikan selubung angin
untuk menyeimbangkan suhu iklim dalam ruang.
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F.19°5, 109/16°E (1098 m asl).

odel: ERAPT

30 days
25 days
Jays
1
: I I I .

@ Dry duys 10 - 20 mm 20 - 50 mm
50 = 100 mm lul'rnm

Gambar 2.11 Curah Hujan Guci _
Sumber: Meteoblue, 2025 R e D e e e
-5km/h @ 5-10km/h 10 - 20 km/h
Gambur 2.12 Kecepatan Angin Guci
Sumber: Meteoblue, 2025

Curah hujan rata-rata perbulan 10-20 mm

Kecepatan angin 5-10 km/jaom dengan arah angin
selatan ke utara.

Gubahan massa bangunan memiliki permukaan yang
lebih lebar pada arah Selatan dan Utara untuk
memberikan selubung angin diantara massa.
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2.1.5 Straight, Weakness, Opportunity, Threat

STRENGTH (S) WEAKNESS (ES)

e Lokasi strategis di kawasan | e Potensi kemiringan tapak
wisata unggulan  (Guci) atau kontur ekstrem yang
dengan pemandian  air membutuhkan
panas perencanaan struktur
Didukung keindahan alam: khusus dan biaya
hutan pinus, bukit, air terjun tambahan.

OPPORTUNITY (ES) STRATEGI S-O STRATEGI W-O
Dukungan regulasi daerah (OFFENSIVE) (CONSERVATIVE)
(PERDA No. 7 Tahun 2018 Menata bangunan agar Tata letak bangunan efisien
tentang pengembangan memaksimalkan panorama sesudi elevasi untuk
Guci) alam (hutan pinus, bukit) mengurangi biaya struktur

Potensi integrasi lanskap
alami sebagai bagian dari
branding resort sustainable.
Adanya sungai, vegetasi
lokal, dan arah angin yang
dapat dimanfaatkan untuk
strategi pasif bangunan.

sebagai daya tarik visual
resort.

dan penggunaan lahan.

THREAT (S)

Risiko bencana alam seperti
tanah longsor atau banijir
musiman  karena  lokasi
dataran tinggi.

Persaingan tapak sekitar
yang mulai dimanfaatkan
oleh resort lain

STRATEGI S-T
(COMPETITIVE)

Menghindari risiko longsor
dan perubahan iklim
dengan sistem fondasi
panggung

Menonjolkan
berkelanjutan

konsep

STRATEGI W-T
(DEFENSIVE)

Antisipasi terhadap
perubahan iklim dan
keterbatasan dana dengan
desain yang bisa
dikembangkan bertahap.
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2 KAJIAN AWAL
° TEMA PERANCANGAN

2.2.1 Arsitektur Berkelanjutan

Sustainable  architecture  atau  arsitektur
berkelanjutan adalah sebuah konsep luas
dimana arsitektur berperan sebagai pendukung
keberlanjutan, dengan meminimalisir dampak
negatif pada lingkungan (Hohenadel, 2022).

Tujuan dari arsitektur berkelanjutan sendiri
adalah perancangan yang menyeluruh, dimana
terdapat adanya perhatian yang seksama
terhadap Kesehatan penggunanya, dampak
lingkungan, efektivitas penggunaan sumber
daya alam, memiliki efisiensi biaya yang tinggi,
dan juga tahan lama (Cordero, 2011).

Secara sederhana, sustainable architecture
atau arsitektur berkelanjutan dapat
didefinisikan sebagai arsitektur yang
berwawasan lilingkungan. Sehingga desain
berkelanjutan merupakan desain yang mampu
untuk mengatasi kondisi-kondisi yang terjadi
terkait dengan krisis lingkungan global.

2.2.2 Prinsip Arsitektur Berkelanjutan

Menurut Ardiani Y Mila dalam bukunya yang
berjudul arsitektur berkelanjutan tahun 2005
terdapat beberapa prinsip arsitektur yang
berkelanjutan yaitu :
1.Ekologi perkotaan. Sebuah konsep arsitektur
berkelanjutan memiliki peranan penting
dalam mewujudkan iklim perkotaan yang
baik dari segi lingkungan dan kehidupan
disekitarnya.
2.Strategi energi. Sebuah konsep arsitektur
berkelanjutan semestinya dapat
mengurangi penggunaan energi fosil dan
beralih dengan menggunakan energi alami
yang dapat diperbaharui seperti cahaya
matahari, angin, dan lain sebagainya.

3. Pengelolaan air. Sebuah konsep arsitektur
berkelanjutan semestinya dapat
mengoptimalkan penggunaan air bersih
dan mengurangi dampak negatif dari air
bekas pakai dari fasilitas bangunan
terhadap lingkungan sekitarnya.

4. Pengelolaan limbah. Pada dasarnya
sampah dapat dibagi kedalam 3 kategori
yaitu, sampah cair, sampah padat dan
gas.Pada karya arsitektur yang
berkelanjutan, ketiga kategori sampah ini
dapat dikurangi ataupun dimanfaatkan
atau hanya sekedar aman bagi lingkungan
sekitarnya.

5. Material dipilih. Dalam pemilihan material
pada bangunan perlu memperhatikan unsur
keamanan dan kenyamanan penghuni,
tidak lupa juga memperhatikan lokasi
penyedia material guna memperhatikan
efisiensi biaya pengiriman dan waktu
pengiriman.

6. Komunitas lingkungan. Komunitas
lingkungan yang dimaksud ialah kegiatan
penghuni bangunan selain  menghuni
bangunan, seperti penggalaan budaya
menanam, mengolah sumber daya alam
sekitar menjadi  produk khas lokal,
pengelolaan sampah bekas pakai dan lain
sebagainya.

7. Strategi ekonomi. Strategi ekonomi disini
maksudnya ialah keikutsertaan dari pihak-
pihak terkait untuk memberdayakan Usaha
Kecil Menengah (UKM) maupun usaha
berbasis komunitas di kawasan tersebut.
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2.2.3 Implementasi Arsitektur Berkelanjutan

ANALISA

ARSITEKTUR BERKELANJUTAN

IMPLEMENTASI DESAIN

STRATEGI ENERGI

Mengurangi penggunaan
energi fosil dan beralih dengan
menggunakan energi alami
yang dapat diperbaharui
seperti cahaya matahari, angin,
dan lain sebagainya.

Memanfaatkan pencahayaan
alami guna pengurangan
penggunaadn lampu dan
passive energy

PENGELOLAAN AIR

mengoptimalkan penggunaan
air bersih dan mengurangi
dampak negatif dari air bekas
pakai dari fasilitas bangunan
terhadap lingkungan sekitarnya

Menyediakan instalasi tangki
penampungan dir hujan yang
kemudian digunakan untuk
keperluan non-potable seperti
penyiraman lanskap,
penyiraman atap hijau, flushing
toilet, serta keperluan
kebersihan area luar

MATERIAL TERPILIH

1. Aman dan Nyaman bagi
Penghuni
2. Pre-fabrikasi

Implementasi konstruksi
dinding dengan bentuk yang
modular pada bangunan
cottage.

KOMUNITAS LINGKUNGAN DAN
STRATEGI EKONOMI

Menggunakan berbagai produk
lokal untuk memajuan ekonomi
lingkungan

Menggunakan material lokal
seperti kayu mahoni, kayu
meranti
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Dalam perancangan resort berbasis arsitektur
berkelanjutan di kawasan wisata  Guci,
Kabupaten Tegal menerapkan lima dari tujuh
prinsip utama arsitektur berkelanjutan,
dikarenakan:

1. Relevansi Kontekstual dan Prioritas Isu
Kelima prinsip yang dipilih (strategi energi,
pengelolaan air, material terpilih, komunitas
lingkungan, dan strategi ekonomi) merupakan
isu paling mendesak dan kontekstual di lokasi
proyek, seperti:

e Kebutuhan efisiensi energi di daerah tropis

e Ketersediaan air yang berubah-ubah

e Potensi lokal seperti material dan komunitas

pengrajin

Prinsip-prinsip  ini  berkontribusi  langsung
terhadap keberlanjutan dan keberfungsian
proyek secara nyata.
2. Fokus pada Dampak Sosial dan Ekonomi
Lokal
Strategi berkelanjutan yang diambil juga
mempertimbangkan aspek sosial dan ekonomi,
terutama melalui pelibatan masyarakat lokal,
penggunaan material lokal, serta mendukung
pertumbuhan ekonomi berbasis komunitas.
3. Penyederhanaan Lingkup Perancangan agar
Fokus dan Efektif

Penulis membatasi pendekatan pada tiga
kerangka utama, yaitu sistem konstruksi,
pemilihan material, dan elemen desain
berkelanjutan seperti air dan energi. Dengan
demikian, prinsip-prinsip yang selaras dengan
tiga kerangka tersebut diprioritaskan agar
dapat dianalisis dan diimplementasikan secara
lebih mendalam dan terukur.
Melalui pendekatan ini, desain resort tetap
berorientasi  pada  keberlanjutan  tanpa
kehilangan fokus terhadap karakter lokal,
kebutuhan pengguna, dan tantangan tapak.
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”2.2.4 Desain Pasif
" Penerapan prinsip strategi energi dalam

perancangan resort tidak hanya dilakukan
melalui instalasi sistem aktif seperti AC atau
panel surya, tetapi juga dieksplorasi secara
holistik melalui pendekatan desain pasif.
Pendekatan ini lebih menekankan pada
optimalisasi potensi alami tapak sebagai
sumber kenyamanan termal dan efisiensi
energi, di antaranya melalui:

*:IIII“HIH‘Illi e Orientasi bangunan yang
ININE"? . .

mempertimbangkan arah matahari dan

angin, sehingga memaksimalkan

pencahayaan alami dan ventilasi silang.

e Perletakan bukaan pada sisi utara dan
selatan untuk menghindari panas berlebih
dari sinar matahari langsung.

e Penggunaan material insulatif alami seperti
kayu lokal yang memiliki kapasitas termal
baik.

¢ Gubahan massa lbangunan yang
memperhatikan arah angin (selatan ke
utara) agar udara dapat mengalir secara
alami di antara bangunan.

e Penerapan shading (overhang, kisi-kisi, atau
tanaman rambat) untuk mengurangi beban
panas matahari langsung ke dalam ruang.

Dengan strategi ini, penggunaan sistem
pendingin  buatan  dapat  diminimalkan,
sehingga konsumsi energi secara keseluruhan
dapat ditekan secara signifikan. Hal ini juga
sejalan dengan prinsip keberlanjutan yang
menekankan efisiensi dan adaptasi terhadap
lingkungan alami.
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2.3 TroLoal

2.3.1Tipologi Resort

Resort sebagai tempat yang didesain untuk
wisatawan yang berekreasi, mulai dari yang
sederhana hingga mewah, dengan fasilitas
yang dapat mengakomodasi kebutuhan
keluarga maupun bisnis, biasanya terletak di
lokasi dengan latar alam (Coltmant, 1895). Hotel
resort biasanya terletak di dekat kawasan
wisata, seperti daerah perbukitan, pegunungan,
maupun pesisir pantai (Pendit, 1999). Lokasi
didasarkan pada daya tarik alom yang dimiliki,
yang tidak hanya memberikan nilai estetika
tetapi juga menciptakan suasana yang
mendukung relaksasi. Keindahan alaom di sekitar
resort menjadi salah satu faktor utama dalam
menarik minat wisatawan, sekaligus
memberikan nilai tambah terhadap
pengalaman menginap yang ditawarkan.

| :-".’:-1-“ [
P illig

Sasaran pasar dari usaha resort mencakup
pasangan, keluarga, pasangan yang sedang
berbulan madu, serta individu (O’Shonnessy,
2001). Setiap segmen pasar tersebut memiliki
kebutuhan dan preferensi yang berbedq,
sehingga resort perlu menyediakan berbagai
fasilitas dan layanan yang dapat
mengakomodasi masing-masing kelompok.
Misalnya, keluarga cenderung mencari resort
dengan fasilitas ramah anak, sementara
pasangan yang berbulan madu lebih tertarik
pada suasana yang privat dan romantis.
Dengan memahami karakteristik pasar secara
menyeluruh, pengelola resort dapat merancang
strategi pemasaran dan pengembangan
produk yang lebih tepat sasaran, guna
meningkatkan kepuasan tamu dan daya saing
di industri pariwisata
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2.3.2 Klasifikasi Hotel Berbintang

FASILITAS BINTANG 1 BINTANG 2 BINTANG 3 BINTANG 4 BINTANG 5
Kamar Tidur Min. 15 Min 20 Min 30 Min 50 Min 100
Restauran Perlu min 1 Perlu min 1 Perlu min 1 Perlu min 3 Perlu min 3
Bar Waijib min 1 Waijib min 1 Waijib min 1 Waijib min 1 Waijib min 1
Wajib min 1, Wajib min 1, Waijib min ],
Function Room - - dianjurkan pre- waijib pre- waijib pre-
function function function
Sarana I Dianjurkan ada Perlu ada kolam| - Wajib ada Wajib ada kolam
. Dianjurkan ada renang, kolam renang
Rekreasi dan kolamrenang | .. renang dan 2
kolam renang . disarankan dan | dan 2 sarana .
Olahraga plus 1 min . . sarana lain
2 sarana lain lain
Perlu min 1 Perlu min 1 Perlu min 1 Perlu min 3 Waijib min 3
Ruang Sewa
ruang ruang ruang ruang ruang
Lobby Lounge - - Waijib Wajib Wajib
Taman Perlu Perlu Perlu Perlu Wajib
Luas Kamar Min. 20 m2 Min 22 m2 Min 24 m2 Min 24 m2 Min 26 m2
Kamar Suite _ Min 1 buah Min 2 buah Min 3 buah Min 4 buah
(44 m2) (44 m2) (48 m2) (52 m2)
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2.3.3 Karakteristik Resort
Menurut Lawson(1995) pada bukunya, Hotels
and Resorts: Planning, Design, and
Refurbishment terdapat 10 karakteristik hotel

resort, yaitu:
e Sasaran Tamu Resort

Hotel resort ditujukan bagi wisatawan yang
berlibur, berwisata alam, budaya, atau
sejarah, serta ingin mempelajari kehidupan
lokal. Oleh karena itu, hotel harus memlberikan
kenyamanan, menciptakan suasana wisata,
dan terintegrasi dengan lingkungan sekitar.

e Lokasi Resort
Hotel resort dibangun di lokasi dengan potensi

wisata, seperti keindahan alam, budayaq, seni,
atau kerajinan. Keberadaan di dekat atraksi
alam dan kehidupan lokal menjadi aspek
utama dalam perancangan hotel resort untuk
memberikan  pengalaman  wisata  yang
autentik.

e Fasilitas Resort
Resort menyediakan fasilitas wisata

tambahan, seperti sanggar belajar tari dan
tenun serta tur desa untuk mengenal
kehidupan lokal.

e Arsitektur dan Suasana Resort

Wisatawan yang menginap di hotel resort
cenderung mencari akomodasi dengan ciri
khas unik, baik dari segi arsitektur maupun
suasana. Mereka lebih  memilih desain
bangunan yang berkesan alami atau
tradisional, dengan dekorasi interior dan
eksterior bernuansa etnik untuk memberikan
pengalaman yang lebih autentik.

e Privasi Tamu Resort

Privasi merupakan ciri khas dan syarat
minimal dalam sebuah akomodasi. Hal ini
diwujudkan melalui desain yang tertutup
namun tetap nyaman serta  mampu
berbaur dengan lingkungan sekitarnya.

¢ Rekreasi Tamu Resort
Banyak hotel resort menawarkan kegiatan
rekreasi seperti tur desa, kerajinan, dan
budaya lokal untuk menarik wisatawan,
dengan tetap memanfaatkan potensi
kawasan secara optimal.

Citra Bangunan Resort
Merupakan tampilan dan pantulan dari

karakter bangunan. Citra ini dapat dibentuk
melalui:
¢ Memanfaatkan sumber daya alom dan
kekhasan suatu tempat sebaik mungkin.
e Menyesuaikan fisik bangunan terhadap
karakter lingkungan setempat.
e Pengolahan terhadap fasilitas yang

sesuai dengan tapak dan iklim setempat.
¢ Pengalaman Khusus
Terkait dengan pengalaman pengunjung

yang ditimbulkan oleh suasana ruangruang
yang ada serta atraksi yang ditawarkan.
e Ketenangan, perubahan gaya hidup, dan
kesempatan untuk relaksasi.
¢ Kedekatan dengan alam hutan gunung
dan sebagainya.
e Memiliki skala manusiawi.
¢ Pengenalan terhadap budaya dan cara

hidup yang berbeda
e Integrasi Terhadap Alam
Interaksi dengan alam sekitar mencakup

elemen alam seperti vegetasi dan lanskap
sebagai pendukung hunian, serta budaya
setempat yang tercermin dalam arsitektur
tradisional, kesenian, dan kerajinan lokal.
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» Kegiatan pada Resort
Kegiatan yang berlangsung pada hotel resort

antara lain:

e Kegiatan hunian, seperti tidur, mandi,
istirahat, menonton televisi, mMmenikmati
pemandangan dan sebagainya.

e Kegiatan rekreasi dan relaksasi, seperti
pijat, makan dan minum di restoran,
menikmati pertunjukkan tari tradisional,
renang dan lain sebagainya.

e Kegiatan wisata, seperti keliling desa
setempat untuk menikmati pemandangan
alam, belajar membuat kerajinan lokal, tari

tradisional, dan kebudayaan setempat
lainnya.
e Kegiatan pengelola meliputi kegiatan

melayani, mendata tamu, dan kegiatan
administrasi lainnya.

e Kegiatan servis merupakan kegiatan yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
tamu, berupa penyediaan makanan,
pengaturan  sistem  mekanikal  dan
elektrikal pengaturan pencahayaan,
pencucian barang dan lain-lain.

2.3.4 Bentuk Resort

e Bentuk Bertingkat
Merupakan bentuk bangunan yang terdiri dari

banyak lantai dan memiliki sistem akses
vertikal dalam pencapaian akses
penggunanya. Bentuk ini memiliki karakteristik :
e Memiliki tampilan massive satu bangunan
e Menggunakan lahan yang tidak luas

e Menampilkan pembatas disetiap ruangnya
e Bentuk Bangunan Menyebar

Pembangunan hotel tertentu terdiri dari
beberapa unit mandiri yang terpisah, dengan
bangunan utama sebagai pusat pengelolaan.
Sistem transportasi dalam kawasan bersifat
horizontal. Ciri-cirinya meliputi banyaknya unit
bangunan, penggunaan lahan yang luas,
tingkat privasi yang tinggi akibat penyebaran
bangunan, serta akses pelayanan yang lebih
jauh.

e Bentuk Kombinasi Antara Bertingkat dan

Menyebar
Merupakan bentuk gabungan antara
bangunan bertingkat dan menyebar dengan
ciri :
e Memiliki banyak unit bangunan yang
terlinat
e Menggunakan lahan yang luas
e Memiliki privasi yang tinggi karena

bangunan pelayanan yang terpisah.
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4 KAJIAN

P PENGGUNA

2.4.1 Studi Pengguna Resort
e Tamu dan Pengunjung Resort
Kelompok aktifitas yang terutama dalam
pengguna dari resort, yang terdiri dari :
a. Tamu Menginap (tamu), yaitu tamu yang
menggunakan fasilitas utama pada hotel
berupa fasilitas penginapan, fasilitas
pendukung lainnya serta membayar biaya
sewa kamar.
b. Tamu Tidak Menginap (pengunjung), yaitu
tamu yang tidak menggunakan fasilitas utama
yaitu fasilitas penginapan, hanya
menggunakan fasilitas lainnya yang ada pada
hotel, seperti fasilitas restoran, ruang
pertemuan, dan lainnya

¢ Pengelola Resort
Kelompok aktifitas yang mendukung kegiatan-

kegiatan dari tamu hotel (pengunjung) yang
terdiri dari kegiatan administrasi, perawatan
dan pemeliharaan gedung. User pengelola
hotel dapat meliputi:

a. General Manager

b. Assistant General Manager

c. Staff Departemen

d. Staf karyawan hotel.
e Service
Kelompok  aktifitas yang di  dalamya

melaksanakan kegiatan pelayanan untuk tamu
hotel baik secara langsung maupun tidak
langsung, terdiri dari Staff House Keeping, Staff
Front Office, Staff Food and Beverage, Security

2.4.2 Studi Aktivitas Pada Resort

Menurut buku Hotel Design : Planning and
Development (2001), organisasi fungsi hotel
terbagi menjadi dua bagian, antara lain :
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e Front of The House

yaitu bagian yang menampung kegiatan

bersifat privat dan publik.

a. Zona Privat, terdapat kamar tidur, kamar

mandi, dan ruang sirkulasi/koridor

b. Zona Publik,

e Lobby, merupakan tempat penerimaan
pengunjung untuk mendapatkan
informasi, serta penyelesaian administrasi,
dan keuangan yang berkaitan dengan
penyewaan kamar hotel.

e Food and Beverage Areq, yaitu tempat
dimana para pengunjung hotel makan
dan minum seperti restaurant, lounge, dan
lain-lain.

e Recreation Areq, yaitu dapat digunakan
oleh para tamu hotel untuk berekreasi,
bersantai, menikmati hiburan dan
sebagainya baik di ruang tertutup maupun
ruang terbuka.

e Concession Room, ruang-ruang Yyang
disewakan yang dapat digunakan oleh
pengelola hotel sendiri atau disewakan
sebagai kantor kepada pihak lain guna
menjual produk kepada pengunjung hotel.

e Back of The House

yaitu bagian yang menampung kegiatan

yang bersifat service berfungsi untuk

menunjang kegiatan dari Front of The House.

Dalom area service terdapat beberapa

bagian:

a. Linen Room

b. Laundry Room

c. Main Kitchen

d. Engineering Room

e Convered Nonconditioned Areas

Area ini meliputi fasilitas-fasilitas yang

disediakan oleh pihak hotel resort bagi para

tamunya, seperti balkon, porte cocheres,
kolom renang, lapangan tenis, gym, dan
masih banyak lagi.
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KAJIAN
° PRESEDEN

Mandapa, A Ritz Carlton Reserve
Bali, Indonesia

Architects :Miles Humphreys
Area 15,5 ha
Year : 2015

Setiap  keputusan desain di  Mandapa
didasarkan pada empat prinsip utama:
Mencolok, Intim, Magis, dan Mencerahkan.
Keempat kata ini juga menggambarkan
pengalaman menginap di sana. Prinsip-prinsip
tersebut diwujudkan secara cermat dalam
struktur utama Mandapa yang menjulang
setinggi sepuluh lantai. Dari bagian paling atas
bangunan ini, para tamu dapat menikmati
pemandangan tak terhalang ke seluruh
kompleks. Struktur ini menjadi salah satu dari
dua ciri khas resor, selain piazza terakota yang
unik yang juga berfungsi sebagai pintu masuk
utama.




Di dasar lembah, terdapat pod bambu yang
dibangun dekat aliran sungai dan digunakan
sebagai sembilan ruang makan pribadi. Desain
ini  menjadi kontras menarik dibandingkan
struktur kayu yang mendominasi area
Mandapa. Sementara itu, di area yang sedikit
lebih tinggi di atas sawah, terdapat Sawah
Terrace — tempat sarapan dan makan siang
disagjikan. Kedua ruang makan ini dirancang
untuk memberikan pengalaman yang berbeda
namun saling melengkapi: kayu dan bambu,
sawah dan sungai, siang dan malam.

Struktur yang lebih  konvensional dapat
ditemukan di area spa dan pusat kebugaran
Mandapa. Namun, ciri khas Mandapa tetap
terasa. Misalnya, setelah perawatan, tamu
dapat beristirahat di tempat tidur siang pribadi
yang dibatasi partisi kayu berukir rumit. Area ini
dirancang menurun dan mengarah ke bukaan
besar dari lantai ke langit-langit yang
menghadap langsung ke sungai.

Mandapa, bagian dari Ritz-Carlton Reserve,
merupakan karya arsitektur yang memukau.
Resor ini berhasil menghadirkan pengalaman
lokal yang autentik, menyatu dengan alam
sekitarnya yang indah.
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Bamboo Treehouses : ,;,
Playa Viva, Mexico N ; i
Architects : Atelier Nomadic P, "Gt
Ared 1448 m2
Year 12021 L e AN
! ﬁ: 1 =2 -:r‘
Bamboo Treehouses adalah resor ramah ""-:,;- |
lingkungan yang berkomitmen pada praktik 3 -

keberlanjutan dan regeneratif. Playa Viva, b N
tempat resor ini berada, sepenuhnya beroperasi
di luar jaringan listrik dan memperoleh seluruh
kebutuhannya dari tenaga surya. Resor ini juga
aktif bekerja sama dengan masyarakat sekitar
untuk meningkatkan kesehatan dan pendidikan,
serta secarad berkelanjutan berupaya
memulihkan dan merevitalisasi lingkungan di
sekitarnya. Sebagai anggota pendiri organisasi
Perjalanan  Regeneratif, resor ini  turut
mendirikan serta mendukung suaka penyu La
Tortuga Viva.
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Desain rumah pohon di resor ini menerapkan
prinsip bioklimatik agar menyatu dengan alam.
Atap yang lebar berfungsi sebagai pelindung
dari panas matahari dan hujan lebat,
sementara fasad dengan kisi-kisi
memungkinkan ventilasi silang alami,
menciptakan kenyamanan termal secara pasif.

Sebagian besar struktur Bamboo Treehouses
dibangun menggunakan bambu lokal, salah
satu material terbarukan dengan pertumbuhan
paling cepat di dunia. Desainnya menampilkan
berbagai cara pemanfaatan bambu sebagai
bahan bangunan yang serbaguna. Tiang
bambu Guadua yang kokoh digunakan sebagai
elemen utama dalam struktur dan atap,
sementara bilah-bilah bambu dimanfaatkan
untuk kisi-kisi fasad. Panel bambu pipih
berfungsi sebagai langit-langit, sedangkan
tiang bambu Phyllostachys Aurea serta pasak
diterapkan pada panel dinding dan fasad
bangunan.

KNG ECOCE ST AR D MAMTA
QUEEN ECOCASITA ME W JET
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Amanjiwo Hotel Resort
Magelang, Indonesia

Architects :Ed Tuttle
Area :12 ha
Year :1997

Amanjiwo adalah sebuah bangunan Resort
yang terletak di Pegunungan Menoreh,
Kabupaten Magelang, dekat dengan Candi
Borobudur.

Nama ‘Amanjiwo” berasal dari kata ‘aman’
dalam bahasa Indonesia, yang berarti "damai’,
dan ‘jiwo" dari bahasa Jawa, yang berarti “jiwa’,
sehingga dapat diartikan sebagai ‘jiwa yang
damai’.
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Amanjiwo  dikelilingi oleh  hutan  tropis
disekeliingnya dan Desain  Arsitekturnya
terinspirasi dari bentuk Candi dan corak
tradisional khas jawa. Hal yang menarik dari
tata landscape Amanjiwo adalah bagaimana
cara merespon landscape yang berkontur
kemudian massa bangunan kamar di buat
Radial mengelilingi massa bangunan Utama,
Sehingga menciptakan sebuah tata landscape
yang menyerupai Candi pada umumnyaq,
sehingga ini menjadi daya tarik yang unik.
Selain itu, Penggunaan Material Seperti Batu
Kapur, batu Andesit, Rotan dan bahan alami
lainnya, sehingga membuat kesan tradisional
tapi elegan terasa di resort ini.

Restaurant
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2.4.4 Ringkasan Kajian Preseden

Mandapa, A Ritz Carlton

Bamboo Treehouses di Playa

Amanjiwo Hotel Resort,

ANAESA Reserve, Indonesia Viva, Mexico Indonesia
LOKASI Dataran Tinggi Tepi Pantai Dataran Tinggi
KONSEP Keberlanjutan dan Regionalism Regeneratif Keberlanjutan dan Regionalism
Menginap, makan & minum, Menginap, makan & minum
AKTIVITAS berenang, spaq, yoga, kemah, Menginap, makan & minum ginap. '
berenang, spa, yoga
gym
KEBUTUHAN Unit Hunian, Spa, Gym, Kids , , Unit Hunian, Spa, Kolam
Unit Hunian, Restoran
RUANG Camp, Kolam Renang, restoran Renang, Restoran
Berkontur 10 tingkat, memiliki
lanskap sawah sebagai view Ruang terbuka dan vegetasi
LANSEKAP dan ruang terbuka, berhadapan |alami untuk memisahkan antara| Berkontur dan privasi tinggi
langsung dengan sungai di unit satu dengan yang lainnya
sekeliling site.
Menggunakan material ramah
lingkungan, pemanfaatan energi
surya untuk kebutuhan listrik,
serta bekerja secara ekstensif | e Efisiensi air
. dengan masyarakat setempat. Dibangun mengikuti kontur
J Desain menyatu dengan 9 y . P * 9 9
. Menggunakan prinsip desain alami
alam (sawah, sungai, hutan) bioklimatik agar sesuaidengan | ¢  Minim gangguan tapak
KEBERLANJUTAN | ¢ Penggunaan material lokal : 9 9 J . 99 P
L lingkungan alam: atap besar . adaptif terhadap
dan tradisional ; . .
berfungsi seperti payung besar, lingkungan
memberikan keteduhan untuk | e konservasi lanskap alami
panas matahari yang kuatdan | e material lokal
perlindungan dari hujan lebat.
Kisi-kisi fasad memungkinkan
ventilasi silang alami.
Memiliki tipologi bentuk e . e .
o polog . Memiliki tipologi bentuk Memiliki tipologi bentuk
kombinasi antara convention
TATA MASSA . cottage/menyebar dengan cottage/menyebar dengan
dan cottage serta memiliki
bentuk gubahan cluster bentuk gubahan cluster
bentuk gubahan yang memusat
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e Analisis Neighborhood

e Analisis View dari Site

NOILIANOD 31IS

ISNOJS I 1IS
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SITE CONDITION

e Analisis Matahari e Analisis Angin

SITE RESPONSE
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¢ Analisis Kontur

e Analisis Kebisingan

NOILIANOD 1lIS

ISNOdS I 11IS
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3.1.2 Analisis Kontur Site terhadap Aspek
Sustainable Architecture

Teknik Konstruksi Panggung

Konstruksi panggung melibatkan peninggian
seluruh bangunan pada penyangga vertikal,
meninggikannya di atas tanah.

Secara arsitektur, konstruksi panggung
memungkinkan adanya ruang terbuka di bawah
bangunan, yang dapat digunakan untuk parkir,
penyimpanan, atau area tempat tinggal di luar
ruangan sambil menjaga integritas ekologis
lereng. Pendekatan ini sering terlihat di daerah
tropis dan pegunungan di mana permukaan
tanah perlu tetap tidak terganggu. Dalaom hal
desain bangunan untuk medan yang tidak rata,
metode ini memberikan fleksibilitas dalam desain
dan meminimalkan modifikasi kontur, namun
memerlukan rekayasa struktural yang cermat
untuk  memastikan  distribusi beban dan
ketahanan terhadap gaya angin dan seismik.

ree—— e e e e e e e e e e —— -1
| Klasifikasi Kontur |
| Persentase kemiringan kontur dihitung dan |
| diklasifikasikan menurut Sampurno (1984). |
P |

I
| Satuan sudut (%) Beda Tinggi Keterangan I
| (m) |
| Datar 0-2 <5 I
I Miring Landai 3-7 5-50 I
| Miring 8-13 50-75 |
H Miring Sedang 14-20 14-20 I
I Miring Sangat 56-140 56-140 |
Terjal I
| — _
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| Teknik ini dapat digunakan pada tapak karena }
| merupakan daerah dengan lereng dengan I
| kemiringan hingga miring sangat terjal. |
' jDengan  meminimalkan  kontak langsung }
ldengqn lereng, konstruksi rumah panggung di }
| lereng mengurangi persyaratan penggalian |
|d0|n mempertahankan kontur alami di bawah |

I bangunan.

59,1%

T

16,5%.

Gambar 3.1 Teknik Konstruksi Panggung
Sumber: Penulis, 2025

———————————————————————————————— 1

| Dinding Penahan Tanah (DPT) |
| DPT dibuat di sisi lereng kontur miring sedang |
|dcm miring sangat terjal untuk mengurangl

'dampok longsor ke pengunjung secara I
| langsung. Area yang dipilih  dengan |
| pertimbangan bahwa area ini akan }

| digunakan sebagai area publik.

Gambar 3.1Dinding Penahan Tanah (DPT)
0 ______ SumberPenulis, 2025 ]
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EKSPLORASI

3 o TIPOLOGI BANGUNAN

3.2.1 Eksplorasi Tipologi Fungsi Khusus: Family Resort dalam Konteks Arsitektur
Berkelanjutan

Family resort adalah jenis akomodasi wisata
yang dirancang khusus untuk mengakomodasi
kebutuhan liburan keluarga, dengan
menggabungkan fasilitas rekreasi,
kenyamanan, dan keamanan dalam satu
kawasan (Gee, Makens, & Choy, 1997). Sasaran
utamanya adalah keluarga yang berlibur
bersama, sehingga perencanaan ruang dan
fasilitas perlu mempertimbangkan kebutuhan
semua kelompok usia, mulai dari anak-anak
hingga orang dewasa.

Karakteristik utama family resort mencakup:

l.Akomodasi Ramah Keluarga; Unit kamar
atau cottage memiliki kapasitas lebih besar,
dengan opsi connecting room dan fasilitas
keamanan anak seperti pagar kolam renang
atau jalur pedestrian aman (Gee et al., 1997).

2.Fasilitas Rekreasi untuk Semua Usia; Menurut
WTO (2008), family resort menyediakan
fasilitas yang dapat dinikmati seluruh
anggota keluarga, seperti kids club, area
bermain, kolam renang anak, jalur hiking
ringan, bersepeda, hingga program edukasi
alam.

3.Layanan  Pendukung; Kandampully &
Suhartanto (2000) menekankan pentingnya
fasilitas pendukung seperti restoran dengan
menu anak, layanan penitipan anak, dan
instruktur kegiatan yang aman bagi seluruh
anggota keluarga.

Konsep arsitektur berkelanjutan diterapkan
pada family resort untuk menjaga
keseimbangan antara kenyamanan
pengunjung dan kelestarian lingkungan. Prinsip
yang digunakan meliputi:

e Penggunaan Material Lokal & Ramah
Lingkungan untuk mengurangi jejak karbon
sekaligus mendukung ekonomi lokal (WTO,
2017).

¢ Pengelolaan dan Air dengan
memanfaatkan energi terbarukan,
pencahayaan alami, ventilasi silang, serta
sistem penampungan dan daur ulang air
hujan (Hohenadel, 2022).

e Pelestarian Lanskap Alami melalui integrasi
vegetasi asli ke dalam desain kawasan,
serta mempertahankan kontur tapak guna
meminimalkan dampak ekologis (Cordero,
201).

e Desain Adaptif yang merespons iklim lokal

Energi

dan kontur Ilahan untuk menciptakan
kenyamanan termal alami serta
meminimalkan  kebutuhan  pendinginan

buatan (Ardiani, 2005).

Dengan pendekatan ini, family resort tidak
hanya menjadi tempat rekreasi keluarga yang
menyenangkan, tetapi juga sebuah destinasi
wisata yang mendukung  keberlanjutan,
memberdayakan  masyarakat lokal, dan
menjaga keseimbangan ekosistem di kawasan
Guci.
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3.2.2 Standar Wisata Pemandian Air Panas (Kolam Renang)

050

berbeda dengan kolam renang biasq,
; sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri
i e ,, o " Pariwisata Republik Indonesia Nomor 27 Tahun
- : &, ;b F 2015 Tentang Standar Usaha Pengelolaan
P S L T Pemandian Air Panas Alami. Aturan ini tidak

W * ] hanya memperhatikan fasilitas pendukung bagi
pengunjung, tetapi juga menekankan aspek
keselamatan seperti memastikan debit air
minimal 2 liter per detik dan kedalaman kolam
antara 1,5 hingga 0,5 meter.

T_r Standar untuk kolam pemandian air panas

4

Dalam tahap perancangan, kolam pemandian
biasanya dibagi menjadi dua jenis: kolam
dalam dan kolam dangkal. Tujuan pembagian
ini adalah untuk meningkatkan keselamatan
pengguna, mengingat risiko tenggelam lebih
jnggi akibat suhu air panas yang tinggi. Karena
itu, kolam air panas biasanya memiliki
kedalaman bervariasi seperti 1 meter, 0,5 meter,
dan 0,3 meter, serta dilengkapi sensor suhu.
Pemasangan papan informasi tentang suhu
dan kedalaman juga menjadi bagian penting

Gambar 3.1Kolam Renang Air Panas i ;
Sumber: Penulis, 2025 dalam menjaga keselamatan pengunjung.
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ARCHIPELAGO

HOTELS * RESORTS * SOLUTIONS

3.2.3 Standar Operator Resor

Desain resort hotel ini ditujukan untuk operator
Archipelago International, dengan merek
Avanika yang merupakan hotel dengan konsep

sustainable  architecture.  Avanika  Hotel
menekankan aspek sustainable practices.
Archipelago International, termasuk Avanika
Hotel, memiliki pedoman desain yang
memberikan  arahan  mengenai  standar

kualitas. Sebagian besar pedoman ini bersifat
mengarahkan, bukan membatasi, guna
memastikan hasil desain  sesuai dengan
identitas dan standar merek. Guidelines yang
tertulis terbagi menjadi beberapa poin:

5 7

| WARNA |

| WARM NEUTRAL DAN EARTH TONES I
. |

|

| o0 0O |

o i

I GENERAL

I e Minimal lahan 4000 meter persegi

I e resepsionis dan area lobby : 0,8 M2 x jumla
I kamar

| ® Tempat parkir yang memadai

I e Restaurant berkapasitas 60% dari jumla
I kamar atau total dari kapasitas ruan
|  meeting

I luas dapur: 0,6 m2 per tamu restoran

| » Lounge

e« - O _

I Wellness I

| o SPA |

| o GYM |

| e Yoga outdoor [

e 1
Kamar

I
I
| o Deluxe room 40 m2
| » Suites Room 80 m2 |/ 2 room bay

Meeting & Events I

e Minimal 300 m2 |
e 30% dari ruang meeting adalah pre—functior1I
area |

I
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Memilih material alami dan penggunaan passive arrangements. Material alami seperti sleek metal
panels, kaca, dan natural stone. Facadenya menggunakan modular dan repeating pattern.

]

Kolam Renang |
e Dewasda minimal 130 cm I
e Anak-anak minimal 50 cm |
e essential amenities I
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3.2.4 Tipologi Kamar dan Justifikasinya dalam Desain Resort

Dalam perancangan resort, tipologi kamar tidak hanya ditentukan oleh fungsi sebagai ruang inap,
tetapi juga oleh karakter dan pengalaman yang ditawarkan kepada pengguna. Tidak seperti hotel
konvensional, resort dirancang untuk mendukung kegiatan rekreasi, relaksasi, hingga edukasi. Oleh
karena itu, penentuan tipologi kamar harus mempertimbangkan luasan, bentuk, dan konteks tapak,

yang berkontribusi langsung terhadap kualitas hunian.

Signifikansi Luasan Kamar

Luasan kamar dalam resort memainkan peran
penting dalam menciptakan kenyamanan
termal dan efisiensi ruang. Dengan ukuran
yang proporsional, strategi pasif seperti
pencahayaan alami dan ventilasi silang
dapat dioptimalkan. Hal ini secara langsung
mendukung pengurangan kebutuhan energi
buatan.

Tiga tipologi kamar yang digunakan dalam
resort ini meliputi:

SUPERIOR ROOM | DELUXE ROOM SUITE ROOM
26 m2 30 m2 65 m2
2 orang 2 orang 4 orang
. Tambah ;
Fungsional, amBonan Dua ruang tidur,
" balkon, ruang
efisien, hemat . lounge keluarga,
: kamar lebih luas,| . .
energi , jacuezzi privat
split level

Ukuran kamar telah disesuaikan untuk menciptakan keseimbangan antara kenyamanan
pengguna dan efisiensi tapak, tanpa membebani konsumsi lahan berlebihan, serta memungkinkan

integrasi sistem keberlanjutan lainnya.

o Justifikasi Tipologi Berdasarkan Parameter Arsitektur Berkelanjutan

Parameter Keberlanjutan

Penerapan pada Tipologi Kamar

Strategi Energi .

e Ventilasi silang di semua tipe kamar
Bukaan besar ke utara/selatan
e Minimalkan penggunaan AC

e Kamar dilengkapi peralatan sanitasi hemat air (low-flow fixture)

dan Strategi Ekonomi

perekonomian sekitar

Pengelolaan Air e Sistem talang ke penampung air hujan untuk penggunaan
outdoor

Material Terpilih e Modular Pre-fab minimalisir karbon

Komunitas Lingkungan e Material lokal dari sekitar tapak untuk meningkatkan
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e Keseragaman Bentuk: Justifikasi Arsitektural
Walau fungsi dan luasan bervariasi, bentuk 2.Adaptif Terhadap Tapak

dasar bangunan kamar dibuat seragam secara Seragamnya bentuk massa bangunan

arsitektural ~ untuk  mendukung  efisiensi ~ mMemudahkan adaptasi  terhadap kondisi
konstruksi dan keberlanjutan jangka panjang. lahan miring, mengurangi cut & fill, dan
Justifikasi dari pendekatan ini antara lain: meminimalkan jejak ekologis.
1.Modular & Efisien Secara Energi 3.Visual Harmoni & Branding Kawasan

Bentuk yang seragam mempermudah aplikasi Menciptakan identitas kawasan resort yang

sistem konstruksi modular yang cepat, hemat  terorganisir dan estetik, dengan diferensiasi

bahan, dan cocok untuk pengulangan pada  didapat dari orientasi bangunan, vegetasi
kontur bertingkat. sekitar, serta interior tematik tiap kamar.

3.2.5 Standar Fasilitas Bangunan
Tabel 3.1 Standar Fasilitas Resor

FASILITAS BINTANG 3

Kamar Tidur Min 30
Restauran Perlu min 1
Bar Wajib min 1
Function Room Waijib min 1, dianjurkan pre-function
Sarana Rekreasi dan Olahraga Perlu ada kolam renang, disarankan dan 2 sarana lain
Ruang Sewa Perlu min 1ruang
Lobby Lounge Waijib
Taman Perlu
Luas Kamar Min 24 m2
: Min 2 buah
Kamar Suite (44 m2)

Sumber: Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor
PM.53/HM.001/MPEK/2013 diolah Penulis, 2025
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3 EKSPLORASI
° PENGGUNA

3.3.1 Analisis Pengguna

3.3.2 Pola Aktivitas Pengguna

7 ~N
{ KELUARGA }
N 4

Menikmati Fasilitas Berenang /
Resort Berendam

Jogging

Makan
Spa
Istirahat &
Bersantai

Mandi
l ] BAB/BAK l
Berkumpul

{ penaelola )
 Pengelola
Ne————— e

Koordinasi Kerja

Mengontrol Tugas Kerja Karyawan
Mengurus arsip dan data

Rapat

Bertemu rekan bisnis
Makan dan minum
Ibadah

Istirahat
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Check In

Menikmati Fasilitas

Menginap

Resort

Mandi
BAB/BAK
Berkumpul
Tidur

Menikmati Fasilitas

Resort

Mandi
BAB/BAK
Berkumpul
Tidur

Makan Privat

Berenang /
Berendam
Jogging
Makan

Spa
Istirahat &
Bersantai

1 Pulang
Y

2 Check Out

Berenang /
Berendam

Jogging
Makan

Spa
Istirahat &
Bersantai

4 Pulang
Y

4 Check Out
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PROGRAM

3 ° RUANG
3.4.1 Kebutuhan Ruang

e Pengunjung

Tabel 3.3 Aktivitas dan Kebutuhan Ruang Pengunjung

Kebutuhan Ruang

Pemesanan Tiket/Perjalanan

Menjual dan membeli Souvenir

Biro Pelayanan

Toko Cendramata

No Pelaku Aktivitas Ruang Sifat Ruang
Jenis Ruang Spesifikasi Ruang
Superior
Wisatawan/ |[Istirahat/Tidur, mandi, berendam, . .
1 : : : Hunian Deluxe Private
Penyewa bersantai (Menikmati suasana)
Suite
Are:?\ tur]ggu, berbincang, duduk, Lobby Publik
melihat-lihat
Kegiatan Umum
BAK/BAB, cuci tangan, bercermin, .
Lavatory Service
foto-foto
Makan, minum Restaurant
Makan, minum, berbincang,| Food & Beverage Publik
: Cafe
bersantai Area
Melakukan transaksi Kasir Service
2 Pengunjung [Berenang,  berfoto,  bersantai, lkolam Renan Bublik
menikmati view Kolam Renang Air 3 ubli
Panas
Berganti Pakaian Locker, Shower Service
Tidur, pijat dan refleksi tubuh R. Pijat Publik
Berganti Pakaian Spa R. Ganti Private
Mempersiapkan Peralatan Memijat R. Perlengkapan Service
Latihan Kebugaran Jasmani R. Latihan Publik
Gym
Berganti Pakaian Locker, Shower Service
Mengambil uang dan administrasi ATM Centre
bank
3 Unit Usaha Fasilitas Lainnya Publik
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e Pengunjung
Tabel 3.3 Aktivitas dan Kebutuhan Ruang Pengelola

. Kebutuhan Ruang .
No Pelaku Aktivitas Ruang Sifat Ruang
Jenis Ruang Spesifikasi Ruang
R. Manajer
R. Asisten Manajer
Duduk, Bekerja R. Purchasing, Accounting,
Salas
F&B Manager
Housekeeping Manajer
1 Pengelola (Manajer) - Back Office - - Private
Tempat Penyimpanan Berkas dan Uang R. Penyimpanan (Arsip)
Pengecekan berkala terhadap MEP Resort R. Kantor Teknisi
Duduk Diskusi/Rapat R. Rapat
Pengontrolan Sistem Komunikasi/Internet R. Komunikasi
Pemantauan Sistem Keamanan R. Keamanan
Duduk, Bekerja R. Staff
Pelayanan Reservasi, Check in/out kamar Resepsionis
Membayar Tagihan Kasir
2 Pengelola Front Office Publik
Bertanya/Mencari informasi terkair resort Information Desk
Pelayanan Resort melalui telpon Telekomunikasi
Beristirahat, tidur, duduk, bermain HP R. Istirahat
Mengganti pakaian & menaruh barang R. Ganti & Loker
3 Pengelola Briefing sebelum waktu kerja & training Housekeeping Area R. Training Publik
Penyiapan kebersihan area Janitory
Penyimpanan alat tidak terpakai/gardening Gudang
Duduk, berbincang, makan dan minum R.Istirahat Publik
Sholat Musholla Private
4 Pengelola Menjual & Membeli makanan/minuman Kegiatan Umum Kantin Publik
Tempat menyiapkan makanan & minuman Pantry
Service
BAB/BAK, Cuci tangan, bercermin Lavatory
Persiapan bartender & Penyimpanan R. Persiapan
Persiapan Sound System & Lighting R. Operator
5 Pengelola (F&B) Memasak, Mencuci piring, persiapan makan F&B Back Area Dapur Service
Bongkat muat barang Loading Dock
Menata / Menyiapkan bahan makanan dll Gudang Makanan
Mencuci & Mengeringkan Pakaian Laundry & Dry Cleaning
6 Pengelola (Housekeeping) Laundry Area Service
Menyetrika & Penyimpanan kain bersih Linen Room
R. Penampuangan Air Bersih
R. Pengelolaan Air Kotor
Mengontrol terhadap kebutuhan air, suhu, dan debit air R. Genset
7 Pengelola (Teknisi) panas, kelistrikan, pencahayaan, pemantauan sistem MEP R. Control Panel Service
pemanas ruang R Pornpa
R. Panel
R. Kolam Kontrol Air Panas

Sumber: Penulis, 2025
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3.4.2 Kapasitas Ruang

Referensi Standar Besaran Ruang Jumlah Kebutuhan Ruang

Penentuan kapasitas dan besaran ruang rancangan
dibuat berdasarkan beberapa sumber

Diambil tabel

perhitungan yang akan dirinci di bawah:

kesimpulan besaran ruang dari

e 1

I | I
I | I
I | I
I . I
I | I
| . |

- I
| o Smhes e L Mo Jenis Kegunaan Total Area (m2) |
| Peraturan Menter Pariwisata Dan I | |
1 Ekonorm Kreatif Republik indonesia P i

I No. PM.53HM.001/MPEK/2013 | I 1 Area Penglnapan 2126.8 I
| 9 Emest Neufert. 1992. Data Arsitek jilid DA | I 2 Area Front Office 59 545 |
| 1, 2, dan 3. Erlangga: Jakarta | | — - |
| Lawson, Fred. 1995. Hotels and | | 3 |Fagilitas Publik 105589 |
| 3 Resorts Planning Design and HRP | I
I Refurbisment. England: Butterworth | I 4 Kolam Rena ng 455 13

| Architecture | | Air Panas g I
I 4 Archipelago Hotels AH | I - I
| Human dimension & Intenor space | | 2 Area Service 197.56 |

2011. Human dimension & [nterior
I s space New York : Julius Panero, AlA HDY I I 6 Area Back Office 22,20 I
ASID. Martin Zelnik, AlA, ASID.
e T |Area Parkir 1046 .5

I Satuan Ruang Parkir SRP I I I
I 7 Asumsi AS | TOTAL 5004.115 |

Area Penginapan

Mo Mama Ruang Spesifikasi Ruang Kapasitas Standard (m2) | Jumlah Ruang | Sirkulasgi (30%)|Luas Total (m2) Sumber
Superior Room 2 Cramg 30 18 9 T02 AH
1 Unit Hunian Deluxe Room Cramg ol i 18 624 AH
Suite Room Oramg 154 4.2 a0 .8 AH
TOTAL 2126.8

No Nama Ruang Spesifikasi Ruang Kapasitas Standard (m2) | Jumlah Ruang | Sirkulasi (30%)|Luas Total (m2) Sumber
Lobby Utama 30 Kamar 225 1 6.75 2925 AH
Lobby Lounge Area 30 Kamar 12 1 36 156 HRP
1 Resepsionis 3 Orang 36 1 1.08 468 DA
R. Informasi 2 Orang 45 1 1.35 585 HDI
TOTAL 25.38
| Toilet 5 Orang 2.25 1 3.375 5625 DA
Lavatory Wanita
2 Wastafel 3 COrang 18 1 1.62 3.42 DA
TOTAL 9.045
Urinoir 3 COrang 18 1 1.62 3.42 DA
; LL:::.EEE Toilet Orang 18 1 0.54 234 DA
Wastafel 2 Orang 18 1 1.08 2.88 DA
TOTAL 5.22
TOTAL AREA 69.645
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Fasilitas Publik

No Nama Ruang Spesifikazi Ruang Kapasgitas Standard (m2) | Jumlah Ruang | Sirkulazi (30%)|Luas Total (m2) Sumber
Buffet Area S0 Crang 1.6 1 24 104 DA
Bar 10 Crang 2 1 G 26 DA
Cafe 13 Crang 45 1 13.5 3.5 AH
1 Restoran Privat Dining Room 36 Crang 2 1 216 936 DA
Dapur 50 Crang 0.6 1 9 110 AH
Storage - - 3.2 1 9.36 40.56 AS
TOTAL 432.66
E. Pijat 4 Crang B 7.2 31.2 HRP
Spa R. Ganti 10 Crang 0.6 1.3 7.0 HRP
2 F. Perlengkapan 2 Crang 1.4 0.84 3.64 DA
TOTAL 42.64
R. Latihan 153 Crang 4.5 1 20,25 2473 DA
Ruang Gym F. Loker 10 Crang 0.6 2 1.3 156 DA
3 F. Shower =) Crang 1.3 2 2.7 234 DA
E. Toilet 1 Crang 1.5 2 0.54 463 DA
TOTAL 6843
Area Sholal 20 Crang 1.9 1 11.4 49 4 HRP
A Mushola Tempat Wudhu 3 Crang 0.3 2 2.4 10.4 DA
Toilet 1 Crang 1.5 0.54 465 DA
TOTAL 64.48
Funclion Room 120 Crang 1.5 1 54 300 DA
) Pre-Funciion Room - - a0 1 8 100 HRP
2 Funclion Room Ruang Gandi - - 29 1 16 43 HRF
R Toilet 1 Crang 1.8 2 0.54 465 DA
TOTAL 447.68
TOTAL AREA 1055.89
Kolam Renang Air Panas
Mo Nama Ruang Spesifikazi Ruang Kapagitas Standard (m2) | Jumlah Ruang | Sirkulasi (30%)|Luas Total (m2) Sumber
Kolam 50 Orang = 1 75 325 DA
FPemandian Air |Area Duduk - - 105 1 3.15 13.65 AL
1 Panas Tiketing 253 Crang 20 1 G 26 AS
F. Penyewaan 2 Orang 10 1 ] 13 AS
TOTAL 377.65
F. Shower 1 Orang 0.81 10 243 10.53 AS
Lavatory Wanita | Toilet 1 Crang 225 5 3373 14.625 DA
2 R. Ganti 1 Crang 1 10 3 13 DA
TOTAL 38.155
R. Shower 1 Crang 0.1 10 243 10,53 AS
Lavatory Laki-laki Toilet . 1 Crang 225 3 2.025 B9 DA
3 R. Ganti 1 Orang 1 10 ] 13 DA
Urinoir 3 Orang 1.8 1 1.62 T.02 DA
TOTAL 39.325
TOTAL AREA 455,13
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Area Service

No MNama Ruang Spesifikasi Ruang Kapazitas Standard (m2) | Jumlah Ruang | Sirkulasi (30%)|Luas Total (m2) Sumber
1 |R. Housskeeping 1 Unit 12 1 3.6 15.6 AS
2 |R. Laundry 2 Crang 25 1 7.5 325 AH
3 | Gudang 1 Unit 12 1 3.6 15.6 AS
4 |Janitor - - 5 1 1.5 6.5 AS
] R. Operator CCTV 2 Crang 4.2 1 1.26 5.46 AS
R. Genzet 2 Crang 20 1 G 26 HRP
F. Plumbing 2 Crang 34 1 0.2 44 2 A5
6 R MEE R. Panel 2 Orang 15 1 45 19.5 AS
Kolam Kontrol Alr 25 1 75 32.5 AS
TOTAL 122.2
TOTAL AREA 197.86
Area Back Office
Mo Mama Ruang Spesifikasi Ruang Kapasitas Standard {m2) | Jumlah Ruang | Sirkulasgi (30%)|(Luas Total (m2) Sumber
General Manager 1 Crang 4.5 4 5.4 9.9 DA
Toilet 1 Crang 1.2 2 0.72 312 AS
1 Office R. Karyawan o Crang 4.5 1 1.35 37.35 DA
Toilet Karyawan 1 Crang 1.2 2 0.72 1.892 AS
TOTAL £2.20
TOTAL AREA 52.29

L [+ Mama Ruang Spesifikazi Ruang Kapazitas Standard {m2) | Jumlah Ruang | Sirkulazi (30%)|(Luas Total (m2) Sumber

Area Parkir | Mobil 45 Unit 12.5 1 168.75 731.25 SRP

1 Pengunjung  |potor 60 Unit 2 1 36 156 DA
TOTAL 887.25

Area Parkir | Mobil 5 Unit 12.5 1 18.75 51.25 SRP

2 Pengelola | pmotor 30 Unit 2 1 18 78 DA
TOTAL 169,25
TOTAL AREA 1046.5
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3 ANALISIS
e« BMC

3.5.1 Business Model Canvas (BMC)

(KEY (KEY (VALUE 58 (cusTOMER CUSTOMER o
PARTNERS ACTIVITIES PROPOSITIONS RELATIONSHIP SEGMENTS
e Pemerintah e Pengelolaan e Pengalaman e Layanan e Wisatawan
Kabupaten Tegal Operasional menginap pelanggan Keluarga
e Operator Hotel Resort dengan arsitektur personal e Pasangan
(Quest Hotel by | |e Pengembangan Keberlanjutan (pemandu (Honeymoon)
Archipelago) Fasilitas yang ramah lokal) e Wisatawan Bisnis
e Komunitas Lokal Regeneraif lingkungan  dan| |, Program e Wisatawan
dan UMKM e Pemasaran dan estetis loyalitas/ pecinta alam dan
e Biro Perjalanan Promosi digital e Akses ke air panas reservasi budaya lokal
e PHRI e Perawatan alami Guci berulang
(Perhimpunan lanskap dan e Sudsana alom | f ¢ Komunikasi
Hotel dan Sumber  daya yang tenang dan inetraktif
Restoran alam privat melalui media
Indonesia) \ p _ sosial p
(KEY { CHANNELS
RESOURCES o Website dan
e Lahan platform
Keberlanjutan booking online
(Sawah  tidak e Media sosial
produktif) dan influencer
e Fasilitas travel
Pemandian  Air e Kerja sama
Panas dengan agen
e Kemitraan perjalanan dan
Archipelago komunitas
e Tim Pengelola pecinta alam
dan staf e Event dan
pelayanan promosi lokal
. J \\ J \\ J \\ J \\ J
(COST STRUCTURE (REVENUE STREAM &
e Biaya konstruksi bangunan Keberlanjutan e Sewa kamar dan vila
e Biaya operasional & pemeliharaan (Air panas, MEP, e Paket wisata dan pengalaman alam privat
Laundry, Keamanan) e Sewad ruang pertemuan
e Biaya promosi dan distribusi e Restoran dan toko oleh-oleh
e Gaiji staf dan pelatihan SDM e spa dan body care
. J \L J
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3,650

3.6.1 Andlisis Zoning Area Berdasarkan Penataan Kontur Tanah

Zonasi ruang pada projek ini didasari oleh beberapa e A
aspek seperti elevasi tanah berundak dan aspek ; »
Keberlanjutan  yang telah  dibahas  sub-bab N
sebelumnya.

Y

Sawah berada seperti eksisting untuk view tapak. Hal ini
untuk menjawab aspek keberlanjutan dari produktifitas
lahan yang akan diteruskan. Sawah ini berada di elevasi
tanah miring sedang. Sawah juga sebagai daya tarik
wisatawan sehingga menjadi nilai tambahan dalam
perencanaan.

Area Rekreasi berada pada elevasi tanah miring dan
miring sedang berada sebagai sentral tapak sehingga
dapat dijangkau oleh pengunjung dan tamu menginap
resort. Area Rekreasi juga dipisahkan dengan sirkulasi
jalan sehingga tidak mengganggu privasi dan juga
kenyamanan tamu yang menginap.

Office tidak memerlukan view dan berada tidak
berdekatan dengan resto dan parking area. Hal tersebut
dikarenakan agar mempermudah pengelola dan
karyawan untuk mengakses lokasi bekerja.
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Private Rekreasi Area berada di elevasi tanah miring
untuk mendapatkan view dari saujana dan view sungai.
Area ini hanya dapat diakses tamu resort. Konsep ini
untuk memberikan pengalaman eksklusif bagi tamu
resort.

Room Area berada di elevasi tanah miring sangat terjal
dan miring sedang untuk mendapatkan view dari
saujana dan view sungai. Room area akan
menggunakan struktur panggung untuk
memaksimalkan  view yang didapat. Dengan
memaksimalkan view maka akan mendapat view
terbaik dengan nilai jual tinggi.

Area Lobby Berada di elevasi tanah miring landai untuk
memudahkan pengunjung dalam mengakses lobby.

Parking Area diletakkan pada elevasi tanah miring
~>landai sehingga memudahkan parkir. Parkir juga dekat
dengan jalan utama.
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3.6.2 Eksplorasi Tapak

Tapak Eksisting
Eksisting tapak
memiliki kontur
dengan elevasi yang
curam

Penempatan Massa
Area cut and fill

digunakan untuk area ==
hunian untuk

mendukung privasi
antar hunian.
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Cut and Fill
Pada area yang

curam digunakan
teknik cut and fill
sehingga
memudahkan
sirkulasi pengguna.
Cut and fill tidak
lebin  dari 50%
sehingga tidak
berdampak besar
pada kerusakan
alam (sustainable)



3.6.3 Eksplorasi Gubahan Resort

Tapak memiliki keunggulan berupa mendapatkan view
tidak hanya dari satu titik. namun hampir seluruh sisi
tapak dapat menikmati view site berupa perbukitan dan
sungai. Keunggulan ini berpengaruh dalam bentuk
gubahan massa resort.

=
%

‘AT | s
| é:_:
ét ‘ AN ¢%( ?E’ ks Eéf:j
\ s m—
N \<
P \{:}4
%{06} Memlti Sndat

V-L Ly Sudut 59\'“\ View
Bentuk polygonal memungkinkan untuk mendapatkan
view lebih dari 4 arah. Sehingga memungkinkan adanya
cross ventilation dan pencahayaan alami dari
beberapa sisi

Dengan site yang memiliki lahan berkontur, bentuk
polygonal memungkinkan bangunan lebih mudah
dirotasi atau diarahkan sesuai kondisi lahan, cahayaq,
dan angin tanpa mengubah struktur dasar. Sehingga
sangat memungkinkan menggunakan bentuk modular.
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3 PERSOALAN DESAIN
o # BERDASARKAN ARSITEKTUR KEBERLANJUTAN

3.7.1 Penggunaan Material Lokal

Material lokal yang digunakan dalam perancangan
meliputi kayu solid lokal (seperti kayu mahoni dan
meranti) untuk struktur interior dan eksterior. Pemilihan
material ini didasarkan pada:

e Efisiensi Energi Transportasi: Penggunaan material
dari wilayah sekitar tapak mengurangi emisi karbon
dari proses distribusi material.

e Kesesuaian dengan Iklim dan Estetika Lokal: Material
seperti kayu lokal memiliki sifat insulatif termal yang
baik, serta visual yang menyatu dengan konteks
alam perbukitan dan hutan pinus Guci.

e Pemberdayaan Ekonomi Lokal: Material diperoleh
dari pengrajin  dan supplier lokal, sehingga
mendukung roda perekonomian masyarakat sekitar.

Strategi ini  sejalan dengan prinsip komunitas
lingkungan dan strategi ekonomi dalam arsitektur
berkelanjutan, yang mendorong hubungan mutualisme
antara pelaku arsitektur dengan masyarakat sekitar.

3.7.2 Penggunaan Modular Pre-Fabrikasi
Kawasan Guci yang berbukit dan memiliki kontur
ekstrem mendorong penerapan sistem modular
prefab, terutama untuk unit-unit cottage resort.
Dinding dan struktur bangunan utama
menggunakan  sistem CLT  (Cross-Laminated
Timber) lokal bersertifikasi. Sistem ini menawarkan:
e Minim Disturbance pada Kontur Alami: Modul

dapat dirakit di luar lokasi (off-site) dan
kemudian dipasang secara cepat di lokasi
dengan gangguan minim pada tanah.

e Efisiensi Konstruksi: Proses pembangunan lebih
cepat dan hemat tenaga kerja, mengurangi
konsumsi energi dan limbah selama proses
konstruksi.

e Kualitas Terkontrol: Prefabrikasi memastikan
presisi dalam ukuran dan kualitas sambungan,
yang mendukung kenyamanan serta keamanan
bangunan.
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3.7.2 Pemanenan Air Hujan

Stormwater attenuation tanks adalah  sistem
penampungan bawah tanah (subsurface) yang
dirancang untuk menyerap, menyimpan sementara,
dan melepas air hujan secara perlahan ke sistem
peresapan atau saluran air alami. Teknologi ini
mengurangi beban limpasan langsung saat hujan
lebat, sehingga menjaga stabilitas kontur tapak dan
kualitas air tanah.

Kawasan resort yang berada di lereng perbukitan
dengan kemiringan ekstrem memiliki potensi
limpasan air hujan yang tinggi. Oleh karena itu, sistem
ini ditempatkan pada:

e Bawah area paving utama menggunakan modul
modular berbentuk grid berongga yang dapat
menampung dan mendistribusikan air.

e Area terbuka yang rendah secara topografis, yang
berfungsi sebagai bio-retention zone untuk
mempercepat infiltrasi air kembali ke tanah.

Sistem ini terkoneksi dengan instalasi rainwater

harvesting tank, memungkinkan sebagian air yang

ditampung untuk didaur ulang menjadi air non-

potable (air siram taman, flushing toilet, dan

pembersihan luar ruang). Penggunaan stormwater

attenuation tanks ini  menghasilkan beberapa

manfaat  utama dalam konteks  arsitektur

berkelanjutan:

e Reduksi potensi banijir lokal dan kerusakan kontur
tanah akibat aliran air deras

e Mengurangi beban sistem saluran kota, menjaga
kualitas air permukaan

e Mempercepat proses resapan alami ke tanah,
mendukung siklus air lokal

e Mengurangi kebutuhan air bersih dari PDAM untuk
kebutuhan non-konsumtif resort

3.7.3 Sistem Passive Design

Orientasi bangunan pada tapak mempertimbangkan
pergerakan matahari dan arah angin dominan (selatan
ke utara) di kawasan Guci. Bangunan diarahkan agar
memaksimalkan pencahayaan alami dari sisi timur dan
barat pada pagi dan sore hari, namun tetap dilindungi
dengan elemen shading untuk mencegah panas
berlebih. Bukaan utama diletakkan di sisi utara dan
selatan untuk menghindari radiasi langsung dari
matahari, sekaligus menangkap angin alami.

Desain  massa bangunan disusun menyebar dan
membentuk koridor angin yang memfasilitasi ventilasi
silang antar unit. Peletakan bukaan pada dua sisi
berlawanan, terutama di area kamar dan ruang publik,
memungkinkan sirkulasi udara alami mengalir efektif
tanpa bantuan pendingin buatan. Selain itu, rongga
udara di bawah bangunan dengan  konstruksi
panggung turut membantu menjaga suhu ruang tetap
sejuk. Gubahan bangunan mengikuti kontur tapak,
dengan jarak antar massa yang cukup untuk
pergerakan udara, sekaligus memberikan pencahayaan
merata ke seluruh ruang.
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o 1 KAWASAN TAPAK
1.1 Siteplan

Siteplan dirancang sedemikian rupa gunad
mencapdai keefektifan bangunan serta
memerhatikan aspek-aspek lainnya. Berikut

nama nama bangunan yang ada pada
siteplan:

M
SKEMATIK

\ Min. 4000 m?2 3,7 ha

- v
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Pembuktian

SKEMATIK
° BANGUNAN

4.2.1 Bangunan Utama
Tamu disambut dengan pohon besar di entrance lalu menuju lobby dengan menuruni
tangga. Sebelah kanan terdapat restaurant dengan view pepohonan. sebelah kiri
terdapat area wellness seperti gym, spa, dan yoga outdoor. Terdapat dua kolam renang
air panas yang tiap kolamnya terdapat kolam dewasa dan kolam anak anak.

Design Guideline Penerapan
(Operator Archipelago) P

. S N\ 1 J /4

Resepsionis dan area lobby : 0,8 m2 x jumlah
162 m2
kamar =24 m2
Restaurant berkqposn%sn(igé dari jumlah kamar= 450 m2

110 m2

Luas dapur: 0,6 m2 per tamu restoran= 30 m2

Dmak Lamtai 2

y AWy

Gl kamtai 1







%% &r Pembuktian
4.2.2 Gedung Serba Guna O T
| H
Gedung Serbaguna ini dapat digunakan untuk H e
meeting dan aktivitas lainnya. Bangunan ini ne 1 'i
terdiri dari ruang hall luas dengan dikelilingi :: | + -
pre-function room, musholla, dan toilet umum. - 1
Design Guideline Peneraban
(operator Archipelago) P
. Minimal 300 m2 300 m2

. 30% dari ruang
meeting adalah pre- 100 m2
function area= 90 m2
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4.2.3 Servis dan Kantor

Servis dan kantor berada dalam satu area
dengan bangunan berhadapan pada elevasi
yang berbeda.

. Tampak Depan Area Servis

.'.--H\'.

o Dhenah Kaniar
w | &

vl B Tampak Kiri Area Servis
LA

T Dk Resng e
)

&

| Tampak Belakang Kantor

Kolom

Reanghea Atip
Kayu Mahonk 20620 om

Penusup Atap
Baja Ringan

Penutup Alap
Slrap Kayw  Rangka Atap
_Sirap Kayu

Dandding

Hala Ringan
i
Dinding
[ / ., Pre-Eah Kayu CLT
Prie-ah Kayu CLT BT - 1 e
Plat Lantal S g Kaayu Mabuoni 205240 cm
Heton Bernalarg 0T i
4 Plat Lantai
Pooulasi - | Betos Bertulang
Umpalk Beton Bertulang |
Fensau
Tlarg Pancang 2 Piles 2 meter

Poedasi
|| Whiigiak Beton Bertulang

Pandas)
3 Tiang Pancang 2 Piles 2 mcter
I

e

(717 Potongan Kantor
L5
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4.2.4 Cafe

Cafe outdoor ini berada di kontur paling rendah dengan memanfaatkan view sungai dan
pepohonan sebagai daya tarik tersendiri.

hmih Cate

[ 1 TarmpakMriskang Cua




q

Ferup itap

Birap Wasar
s [
", Havn Mahow! SIeEhai
2
= pepseseesaaes:
I EEETR &
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"
Faar Lakial 1
‘irl-l—- Fiertluns, : =
_;-'“ ‘l"s < ! Iy 57
st 15D an 2 — Py - 5
oenluci P | KR .y =
Tt u Foal ', [t o
-, T

0
A@\
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7

i Taingrale Eaiian Cale

: . Tompo'k Bin Caie
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4.2.4 Area Hunian

SUPERIOR DELUXE SUITE
18 Unit 8 Unit 4 Unit
e Hanya terdapat 1lantai e Terdapat 2 Lantai 1 Kamar e Terdapat 2 lantai dengan
e Target Pasangan, e Target Pasangan fasilitas Jacuzzi
Businessman e Kapasitas 2 orang e Target Keluarga

e Kapasitas 1-2 orang e Kapasitas 4 orang

Hamar Tidus
L0000
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4 3 SKEMATIK
° SELUBUNG BANGUNAN
4.3.1Jendela Kayu

’-----

NN BN NN I B S .y,
I

|

Mntagi Jendels Ligs I

|

| | | |
I

| |
J
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PENGHAWAAN
—
I
PENCAHAYAAN
H B ter

Koy Blarantl 1T Bon

Miaging
Fre-tab Eayo LT

Kedam
Rz Mahee 20=20 rm

Deckng KayeMahard
Flat Lanz
Brivn Marndarg

PFongasi
Eargun men

o i
Targ Farcarg 2 Ies 2w

untuk membiaskan cahaya matahari dengan optimal.
bentuk louvre ini sekaligus untuk privasi pada malam
hari bagi tamu.

N N N BN SN R N BN BN BN N BN B

I_________L________

Pembuktian

Bukaan yang lebar dan bentuk jendela louvre tidak
membuat bangunan panas karena dapat membuat
angin dingin masuk dan bentuk atap bertingkat
memungkinkan angin panas keluar.

Q- - - - - ==

- Lr.A = = ]
L-i._ e

. Shoma Pencabayasn Colpage
1:2d
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Pembuktian

4.4

SKEMATIK

SISTEM STRUKTUR

[

r’I“\ Detail Pondasi Tiang Pancang
W/

'

[
-

Jof W mb

2 (4

|

A
al A . WSr

)
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/

i
.;;'1}‘

{

|

/
e

X\

‘

| [/

!_
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/|
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W

T

Ranglo Pengie Bas fUngan
Hullrpd Gabvanis §0 w 58 min, babal 1.6 mm

Aangha Ui Hajs Hopgan
bl Galvanin S8 s 100 pym. tehal 2 mm

‘_

i)

Halok
s Bleanii B x 120 men

N

Kl
[iay b shered 300 & 200

'y

Ealek Lantai
Exrtun Beriulang 200 5 400 mm

Poadani
lirngak Beian Betulang 3060 mm

PONDASI TIANG PANCANG

€

berkontur.

- |
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Tapak memiliki permasalahan dengan elevasi kontur
yang curam dan berbukit. Pondasi tiang pancang
menjadi solusi untuk struktur bangunan pada tapak

Pandind

Tiomy Parcay 2 Pl 1500 = P03 x 1400 mm Eedabendn 260 e



4,

‘Wl lbasl

SKEMA

PERANCANGAN
4.5.1 Skema Transportasi Vertik

€—mmm————

-
il

Pembuktian

Tangga outdoor ini sebagai jalan
utama untuk menuju common
space yang berada di kontur
paling atas dan kontur paling
bawah. Tangga sebagai sirkulasi
utama dimanfaatkan untuk
mengikuti  alur  kontur  alami
daripada  meratakan  seluruh
tapak (cut & fill besar-besaran)

FimalaF sl o8 mm
Bl ey ka1 20
Uik B ko
B B ke B4 B0
ok ki B

Bialn Pk, B il Pmis bas
T mal, T g W el P i o L

Retaining wall (dinding
penahan tanah)

digunakan hanya pada
area cut yang memang
dibutuhkan secara
fungsional, sehingga
mengurangi perubahan
besar terhadap bentuk
asli lahan
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Pembuktian

LEGENDA
Saluran Groy Woter i Soptic; Tank

FAnuapan Ar . Stormueator Afisnustion Tanks
St g

Saluran Sack Water

Bk Kontrol

Semua air kotor di salurkan ke kontur paling
rendah. Sekaligus tangki air hujan berada di
kontur paling bawah.

4.5.3 Skema Air Bersih

Air Panas didapatkan dari mata air Guci dan
dikelola oleh PEMDA (Pemerintah Daerah)
Kabupaten Tegal yang kemudian disalurkan
melalui pipa dengan perizinan tertentu.

LEGENDA
.‘Eﬂv&uﬂmbﬂwﬂlﬂﬁm_\ I“.-Zsm.mt..nm

.'M"ﬁﬂmw .~'ssnmum

[T | Barssn Pamas, sremarintan) . | Savrrmwistor AToration Tacks

FI o T e Bt Prans
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Pembuktian

4.5.4 Skema Rain Water Harvesting

[—————————————

Dari Stormwater Attenuation Tanks disalurkan
dan di simpan di tangki air hujan yang berada
tiap jarak 40 m. Terakhir akan disimpan penuh
di Tangki Penampungan Air Hujan.

Rain Water Harvesting ini berguna untuk
mendukung efisiensi penggunaan sumber daya
air pada kawasan resort. Sistem ini dirancang
untuk menampung, menyaring, dan
mendistribusikan air hujan guna dimanfaatkan
kembali (reuse) untuk berbagai kebutuhan
non-potable seperti penyiraman lanskap,
penyiraman atap hijau, flushing toilet, serta
keperluan kebersihan area luar.

i “Tank Alr Hujin
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Pembuktian

DETAIL
o U PERANCANGAN

4.6.1 Modular Pre-Fabrikasi

R R A i Sl i S =
]

1

1 Dinding
I Pra-fuh Mechalar CLT
L]

1

i Dinding CLT

L ]

]

1

i Haut

[ ]

1 Hrachel Logam
1 -

1 EWp

I Haut [angiar

]

]

I Fouting Heton
i

]

L ]

1

]

i

1

1

]

i

I

L

/7 Detail Potongan
L Skeala 1110

Hoolisi
Kayu Mahanl 20 % 20 cm

Perancangan cottage resort ini memanfaatkan sistem
modular prefabrikasi dengan material utama CLT
(Cross Laminated Timber) sebagai elemen dinding
struktural. CLT merupakan material berbasis kayu yang
disusun secara berlapis silang, menghasilkan panel
dengan kekuatan struktural tinggi, stabilitas dimensi,
serta efisiensi termal yang baik

Lantal Parket
Flat Botom Berbalang
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Jual 'ktlly:u di Tegal

Margi jati makmur sebagai supplier kayu Indonesia, Jual kayu di
Tegal.

Jual kayu jati, kayu mahoni, kayu kayu merantl, kayu

sonokeling, ka

Tyl sungkai, kayu pinus, kayu kalima { kayu
} dan lain lain. Kebanyakan kayu dalam bentuk papan

kering { papan kayuoven | buk

glondongan/ kayu mentah

Supplier kayu dan Jual kayu di Tey
N S N S B S S S S B S S S S S S S S BN S E——

[ e —
e e e — — — — — — —

Penggunaan Kayu untuk struktur dan rangka utama
atap menggunakan supplier besar lokal yang berada di
Tegal, Jawa Tengah. Sehingga distribusi menuju tapak
meminimalisir adanya jejak karbon.

Pembuktian

Untuk skala kecil seperti kusen jendela menggunakan
supplier toko kayu kecil untuk mendukung strategi
ekonomi sekitar lingkungan.

Tugu Bawang Putih
Pertigaan Tuwel

@ WisataTaman'Anggrek

\----------------'

TGRAND £
AN GLICI (=

4

Gulala Azana
Resort'Guei Tegal @

® Ladang,Hutan

Guci Forest - '-.rilla,

camping, pemandian ..
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4,

HASIL
PEMBUKTIAN

4.6.1 Rancangan Anggaran Biaya (RAB)

Rancangan Anggaran Biaya (RADB)

Pekerjaan Satuan Harga Satuan Harga Jumlah
A |Akuisi Lahan
Harga lahan 37570 m2 Rp1.500,000 RpS56.805,000,000
A |Pekerjaan Persiapan
1 |Penyiapan dan Pematangan Lahan 4 %o Fp16,026,453, 150 Rp56.092 691,025
B |Pekerjaan Standar Gedung
1 |Eangunan Rezor
a. lantai 1 1388 m2 Rp4.530,000 Rp6. 287,640,000
b. lantai 2 544 m2 Rp4.530,000 Rp2.464 320,000
2 |Bangunan Utama
a. lantai 1 351.55 m2 Rp4.530,000 Rp1.592 521,500
b. lantai 2 300 m2 Rp4.530,000 Rp1.,358 524,350
3 |Bangunan Servis 182.26 ma2 Rp4,530,000 Rp325,637 800
4 |Bangunan Kantor 22.29 ma2 Rp4,530,000 Rp236,a73,700
2 |Bangunan Cafe 300 ma2 Rp4,530,000 Rp1.359,000 000
& |Bangunan Serbaguna 420 ma2 Rp4,530,000 Rp1.201 965 800
Sub Jumlah Rp16,026, 453,150
C |Pekerjaan Lansekap
1 [Pekerjaan Aspal 4700 m3 Rp259 665 Rp1.220 425 500
2 | Taman 15,000 m2 Rp3.500,000 Rp52 500,000,000
3 |Perkerasan Konblok 5.000 m2 Fp163, 365 Rpad1 840 000
Sub Jumlah Rp54.562 265, 500
D |Pekerjaan Non-Standar Gedung
1 |Elektrikal 12% % Rp16,026. 483,150 Rp1,923 177 978
2 | Telepon 6% % Rp16,026. 483,150 Rp961 535,989
3 |Interior 25% % Rp16,026. 483,150 Rp4.006,620, 785
4 |Utilitas 4% % Rp16,026. 483,150 Rp641,059 326
Sub Jumlah Rp7. 532 447 081
TOTAL BIAYA KONSTRUKSI PEKERJAAN Rp191.018 836,756
PPN (10%) Rp19,101 858 676
TOTAL KESELURUHAN Rp210.120, 775,431
Pembulatan Rp210.200 000 000
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4.6.2 Kelayakan Investasi

KELAYAKAN INVESTASI RESORT

VOLUME SATUAN HARGA/HARI PENDAPATAN PERTAHUN
A INVESTASI
1|Biaya Pembangunan 1 Fp210, 200, 000 000
B OPERASIONAL
1|Maintenance Gedung 43405315 m2 Rp100 000 Rp434 031,500
2| Internet 34| Unit Rp10,000 Rp124 100,000
3| Listrik &00 [ kwh Rpda Rp14,016,000
4| Air 31150 | Liter Rp300 Rp3.410 925,000
5| Pengelola + Karyawan 150|Crang Rp75,000 Rpd. 106 250 000
Total Operasional Rp&,139 372 500
C PENDAPATAN
1| Superior Unit 13| Unit Rp1,500,000 Rp9_ 855 000,000
2| Deluxe Unit & | Unit Rp2 000,000 Rp5.840 000,000
3| Suite Unit 4| Unit Rp2, 500,000 Rp3.650,000,000
4| Restaurant
All you can eat 100| Crang Rp 100,000 Rp3.650 000, 000
iine in 100 | Orang Rp1520,000 Rp5.475 000,000
5| Cafe 50| Orang RpS0,000 Rp912 500,000
& | Function Hall 120 0rang Rp150,000 Rp&.570 000 000
T|Pemandian Air Panas 100 Orang Rp100 000 Rp3.650 000 000
3| Gym 15| 0rang Rp100 000 Rp547 500,000
9|5pa 10| 0rang Rp150,000 Rp347 500,000
10|Yoga 30| 0rang Rp150,000 Rp1.642 500,000
11| Animal Feeding 15| 0rang REpo0 000 Rp273 750 000
12| Hiking Trail 10| Orang Rp160 000 Rp5&4 000,000
13| River Trekking 10| 0rang Rp160 000 Rp5a4 000 000
Total Pendapatan Fp43.781 750 000
Pajak (10%) Rp4. 378,175,000

Keuntungan Bersih

Rp31.,264 202,500

Wakiu Pengembalian Invesiasi

6.723344374

PERSENAN

PENDAPATAN

ARUS PENDAPATAN

1 100% Rp31.264,202,500| 6723344374
2 90% Rp2& 137,782,250 7T.470332638
3 G0% Rp22.510,225 800 9337975298
4 T0% Rp13.757,158,060 13.339969
3 60% Rp9 454,294 §36| 2223325166
i 50% Rp4.727 147 418 4446656332
T 40% Rp1.590,5853, 967 1111664083

Berikut data kelayakan bisnis jika okupansi resort berada di presentase 40-
100%. Pada Jawa Tengah okupansi hotel berada di presentase 85% sehingga
durasi kembalinya berada di angka 9 tahun.
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CATATAN

5. EVALUASI PERANCANGAN

Pertanyaan Penguiji1: Ir. Tony Kunto Wibisono, M.Sc.

No

Catatan dan Pertanyaan

Pemilihan tema resort harus sesuai dengan guide lined design.

Dengan fasilitas dan atraksi yang ada pada site,
diterapkan tema resort family resort. Hal ini
dijelaskan pada bab 3 halaman 51.

Seperti apa yang dijelaskan pada bab tersebut,
terdapat karakteristik utama family resort yang
kemudian diaplikasikan ke dalom perancangan
resort ini. Tema family resort ini sejalan dengan
guide lined design dari operator Archipelago.
Dimana diatur mengenai kolam renang tidak
hanya untuk dewasa namun untuk anak anak
juga.

Mengenai desain kolam renang sudah dibahas
dalam bab 3 halaman 52. Untuk dewasa
dengan kedalaman 1,3 meter sedangkan untuk
anak anak 50 cm.

TR
RS
1
i

BANGUNAN

servis UTAMA
[ ] i

SU’PERIOR

HU1;AN PINUS

ID

PLAYGROUN i SUITE SAWAH|
ANIMAL  DELUXE | |

: H
FEEDING AREA H
Sirkulasi & SERBAGUNA

Jogging Track

:
Sungai
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Pertanyaan Penguiji1: Ir. Tony Kunto Wibisono, M.Sc.

No

Catatan dan Pertanyaan

Properti sized harus ditentukan dengan tepat sesuai dengan operator hotel

Area Front OfMce
Mo | HWama Ruang Spesifikasl Ruang Kapasltas Standard {m2) | Jumiah Ruang | Sirkulasd (30%])|Luas Total (m2)|  Sumbar
Lobby Utama K} Kamar 0B 1 D24 1622 AH
Lounge Area | Kamar 12 1 1E 15.6 HRP
1 Lothy Resepsion 3 Drang ) 1 1.08 488 AH
R. Infarmasi 2 Orang 4.5 1 1.35 58S HIDM
TOTAL 188.33
) | Taile & Orang 225 1 3.375 5.625 DA
g | Lavwatary Wanite [ 3 Cirang 1B 1 162 342 )
TOTAL 3.045
Urinoir 3 Orang 1.6 1 182 342 DA
. L”:““":I Tailet 1 Orang 18 1 0.54 234 DA
‘Wirs i 2 Orang 1.6 1 1.08 ] D
TOTAL 522
TOTAL AREA 202.5%5
- rmmmPwmx
Mo | HWama Ruang Speaifikasl Ruang Kapasltas Standard {m2) | Jumiah Ruang | Sirkulasl {30%])|Luas Total jm2)|  Sumbsar
Buflel Area B4 Orang 40.8 1 12.24 a5z AH
Bar 10 Orang 2 1 L] 26 AH
Resioran Cafe B8 Orang 40.8 1 12.24 53.04 AH
! Privat Dining Roam 34 Orang 2 1 .4 Ba.4 AH
Dapur E | Orang iK:] 1 5.4 110 AH
TOTAL £25.44
R. PijatL 4 Orang L] 2 7.2 T HRP
N Sma R. Ganli 1d Orang 0E 2 1.B T.B HRP
. R. Perlengkapan 2 Orang 1.4 1 Dad 164 D
TOTAL §1.44
R. Lathan 15 Orang 4.5 1 20.25 Tl DA
. R. Loker i] Orang 06 2 1.6 5.6 DA
g | uEng Gym e awer 5 Drang 18 2 27 74 DA
R Tailet 1 Orang 1.8 2 054 4 Ba O
TOTAL 11E.E8
Area Shalat k| Orang 1.8 1 11.4 49.4 HRP
Mushala Temps: Orang 0B 2 24 10.4 D
4 Taile Orang 1.6 2 D54 468 DA
TOTAL £4.48
Funclion Roam 120 Orang 1.5 1 54 300 AH
Pre-Funclion Room B0 1 9 -] AH
g | FunctionReam (o ang Gani 25 1 B 43 HRP
R. Tailet 1 Orang 1.6 2 b.54 468 DA
TOTAL 44 BB
TOTAL AREA 1358.72

Property size sudah disesuaikan dengan design guideline dari operator Archipelago. Dapat dilihat dari highlight

biru yang merupakan guideline dari Archipelago hotel.

Athifah Salma Husna (21512028) 98



Pertanyaan Penguiji1:Ir. Tony Kunto Wibisono, M.Sc.

No

Catatan dan Pertanyaan

Penggunaan pondasi tiang pancang pada bangunan cottage yang memungkinkan merusak
kontur alami site pada perancangannya.

e Pondasi Tiang Pancang Helikal
Pondasi tiang pancang beton terlalu berat Menurut Kamal et al (2020), pondasi tiang pancang
digunakan untuk cottage berukuran 30 - 100 dalam pemasangannya minim gangguan lahan
m2. Sehingga memerlukan konstruksi yang karena tidak perlu cut&fill sehingga kontur alami dan
ringan dan minim perusakan kontur alami. vegetasitetap
Sehingga digunakan tiang pancang sekrup
(heliks). Tiang pancang sekrup ini untuk struktur
rangka ringan seperti cottage, kabin, atau
bangunan panggung kecil (Mohammed, S., & El
Naggar, M.H, 2018). T\
Tiang pancang sekrup adalah elemen fondasi
dalam yang terdiri dari batang baja pusat
dengan satu atau lebih pelat berbentuk heliks di
ujungnya. Tiang ini dipasang dengan cara
diputar (disekrup) ke dalam tanah sehingga
heliks “menarik” tiang masuk ke lapisan tanah VSVSTSTS
yang lebih  kuat, sambil meminimalkan () Rolemmn St :
gangguan pada tanah di sekitarnya dan '
menyalurkan beban struktur ke lapisan tersebut
(Perko, H.A, 2009).

Pilehead ---.-----... |

Polyurethane .............

Zone
beneath ground -............

| 8l Soded
freezing level i s $ Zis
%
et s 4
............ Helix ey e e
',// &3 ; S
3 S fra
e S TRS
T - E— 2|
(| Potongan Deluxe !

Gambar 5.1 Pondasi Tiang
Pancang Helikal
Sumber: Goliathtech, 2021
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Pertanyaan Penguiji1:Ir. Tony Kunto Wibisono, M.Sc.

No

Catatan dan Pertanyaan

4

Bagaimana dengan skema talang air dengan atap berbentuk seperti itu?

Rain chain (rantai air) adalah elemen drainase
vertikal yang digunakan sebagai alternatif talang
pipa vertikal (downspout) untuk mengalirkan air
hujan dari atap ke tanah atau bak penampung,
berbentuk rantai logam dengan rangkaian cup
kecil yang disusun memanjang.

TAMPAK ATAS SKEMA TALANG AIR

| Skala1:100

/717 TAMPAKSAMPING SKEMA TALANG AIR
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Pertanyaan Penguiji 2 : Dr. Ar. Jarwa Prasetya Sih Handoko, S.T., M.Sc., IAl., GP

No

Catatan dan Pertanyaan

Perlu dipertimbangkan pemilihan material disesuaikan dengan bentuk desain yang
dirancang.

000 401500

i

cs E
lg £
i
=
=
3
-
£
x -
T
X ) T ] |
I
2500

ondan

S r
- F BTl %%’g
Ty Punciog 3366 s 3 : | R /
WS 47 @;§ §§ > ¢
i S ~
@/ o
| 7 R S 7 & A‘WA§
.ﬁ&@; AN S R R I £ DETAL PARSIAL ATAP
| Potongan Superior | e
|
|
_______________________ N
Gambar 5.1 Potongan sebelum evaluasi Gambar 5.1 Detail Potongan setelah
Sumber: Penulis, 2025 evaluasi

~ Sumber; Penuis 2025

Pada sebelum evaluasi digunakan
penutup atap berupa sirap kayu.
Namun, sirap kayu tidak cocok
digunakan untuk bentuk atap yang
melengkung karena bentuknya yang
kaku. Pertimbangan penggunaan sirap
kayu adalah untuk lokalitas yang
merupakan salah satu prinsip dari
arsitektur berkelanjutan.

Material lembaran bitumen yang fleksibel
tetap memiliki kekuatan mekanis yang tinggi
cocok untuk mengikuti bentuk lengkung
seperti atap arched atau curved (Energies,
2023).
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Pertanyaan Penguiji 2 : Dr. Ar. Jarwa Prasetya Sih Handoko, S.T., M.Sc., IAl., GP

No | Catatan dan Pertanyaan

2 | Hubungan ruang yang digunakan pada rancangan tapak

e Organisasi Radial
Menurut D.K. Ching (2008), organisasi ruang membicarakan karakter bentuk, hubungan — hubungan ruang
dan tanggapan ruang tersebut dengan lingkungannya. Di dalam buku Arsitektur, bentuk, ruang dan tatanan
menjelaskan 5 bentuk organisasi ruang. Pada bangunan saya menggunakan organisasi radial dikarenakan
mengikuti bentuk kontur site yang ada.

() racial

Gambar 5.1 Teori Radial
Sumber: DK. Ching, 2008

Organisasi radiating melibatkan susunan ruang
yang berpusat pada satu titik utama. Ruang-
ruang lain  menyebar keluar dari pusat,
menciptakan tatanan yang simetris atau
asimetris (DK Ching, 2008).

Gambar 5.2 Penerapan dalam Tapak
Sumber: Penulis, 2025
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Pertanyaan Penguiji 2 : Dr. Ar. Jarwa Prasetya Sih Handoko, S.T., M.Sc., IAl., GP

No | Catatan dan Pertanyaan

3 |Arsitektur berkelanjutan, tuntaskan masing masing parameternya pada rancangan

ANALISA ARSITEKTUR BERKELANJUTAN

Memanfaatkan pencahayaan alami guna pengurangan penggunaan lampu
dan passive energy

IMPLEMENTASI DESAIN

Implementasi desain sudah dijelaskan pada Bab 4 halaman 84.

STRATEGI ENERGI

Pada sisi yang diberi garis kotak kuninig merupakan
area yang menghadap timur, sehingga akan
mendapatkan silau matahari lebih banyak.

[———————————————

Maka, strategi energi digunakan jendela lipat
dengan louvre yang dapat diatur manual I
sehingga pengguna dapat mengatur bias
matahari yang masuk pada bangunan.
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Pertanyaan Penguiji 2 : Dr. Ar. Jarwa Prasetya Sih Handoko, S.T., M.Sc., IAl., GP

No

Catatan dan Pertanyaan

3

Arsitektur berkelanjutan, tuntaskan masing masing parameternya pada rancangan

ANALISA

PENGELOLAAN AIR

ARSITEKTUR BERKELANJUTAN

Menyediakan instalasi tangki penampungan air hujan yang kemudian digunakan
untuk keperluan non-potable seperti penyiraman lanskap, penyiraman atap hijau,
flushing toilet, serta keperluan kebersihan area luar

IMPLEMENTASI DESAIN

I Jalur Air Hujan dari talang air

- Stormwater attenuation tanks

Gambar disamping adalah skema dari pengelolaan air
hujan. Air hujan yang berasal dari talang air akan jatuh
pada penyimpanan air hujon di bawah tanah lalu
dengan pipa akan disalurkan menuju stormwater
attenuation tanks. Skema talang air pada bangunan
telah dijelaskan pada bab 4 halaman 100.

Skema potongan penyimpanan air hujan telah
dijelaskan pada bab 4 halaman 87 & 88.
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